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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
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LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
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publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
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PENGANTAR PENULIS 
 
Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji hanya bagi Allah Swt 
yang maha pengasih lagi maha penyayang. Shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad saw. Atas rahmat, 
petunjuk dan risalah, serta inspirasi yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. 
Buku ini adalah laporan akhir KKN Angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar Tahun 2017 di Desa Tamangapa sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada 
kami untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Tamangapa. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Tamangapa. 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Tamangapa. 
4. Dr. H. Wahyudin Naro, M. Hum., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Dr. Anggrianiy Alamsyah & Dr. H. Wahid Haddade selaku 
Dosen Pembimbing yang telah membimbing kami dan tetap 
sabar meski kadang direpotkan dengan berbagai masalah yang 
dihadapi di lokasi KKN. 
6. A. Rachmat Anwar S.E M.Si,. selaku Kepala Desa Tamangapa 
yang banyak diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program 
kerja KKN di Desa Tamangapa.  
7. H. Asri selaku Ketua LPM ( Lembaga Pemberdayaan 
Masyarakat) yang telah meluangkan waktunya dalam 
menyukseskan program kerja KKN di Desa Tamangapa. 
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8. H. Bennu selaku Ketua MUI ( Majelis Ulama Indonesia ) Kec. 
Ma’rang yang telah memberikan supportnya dalam kegiatan 
program kerja KKN di Desa Tamangapa. 
9. Kepala UPTD kec. Ma’rang yang memberikan dukungannya 
dalam menyukseskan program kerja KKN di Desa Tamangapa. 
10. Seluruh Kepala Lingkungan di Desa Tamangapayang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN di Lingkungann masing-masing. 
11. Seluruh Ketua RW dan Ketua RT di Desa Tamangapa yang 
telah berkontribusi besar dalam pelakasanaan KKN di Desa 
Tamangapa. 
12. Seluruh Tokoh Pemuda dan Masyarakat di Desa Tamangapa 
yang telah berkontribusi besar dalam pelakasanaan Program 
kerja KKN di Desa Tamangapa 
13. Seluruh masyarakat Desa Tamangapayang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Tamangapa. 
14. Sahabat-sahabat mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-
55 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Tamangapa 
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Hijau” atau 
“Kampus Peradaban” UIN Alauddin dan diri kami semua. 
Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari para pembaca.  
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas 
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu.Pelaksanaan 
kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan 
dan bertempat di daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan 
tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan 
tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi ilmu 
hukum strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. 
Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya adalah kuliah yang dilakukan 
dari ruang kelas ke ruang masyarakat.Ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkan 
di bangku kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang 
ditemukannya di lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan 
kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji 
nyali sebelum terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat yang 
bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu 
memecahkan dan menanggulangi masalah tersebut. 
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Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu 
pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan 
sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta 
sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah 
agar mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga 
melalui keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat 
menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat secara interdisipliner, 
komphrehensif, dan lintas sektoral.  Berdasarkan  hal diatas, Kuliah 
Kerja Nyata STKIP PGRI Ngawi 2013 sebagai bentuk aplikasi 
keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam 
mengembangkan kompetensinya, diharapkan sudah selayaknya siap 
untuk menghadapi tantangan yang sedang berkembang pada era 
globalisasai seperti sekarang  ini. 
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu 
mahasiswa, masyarakat, pemerintah daerah, dan  perguruan tinggi. 
Bagi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata mempunyai sasaran untuk 
membina mahasiswa agar menjadi motivator dan inovator. Sasaran 
bagi masyarakat dan Pemda adalah untuk memperoleh bantuan 
pemikiran, tenaga, serta IPTEK dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembangunan. Sasaran bagi perguruan tinggi adalah 
untuk memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian 
mahasiswa dalam masyarakat, sehingga kurikulum perguruan tinggi 
dapat disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang diwakili oleh 
PEMDA yang terkait. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian 
maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana 
yang menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi 
solusi permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian 
mahasiswa sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir 
yang komprehensif. 
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Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah 
dengan pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social 
dalam masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan 
bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah 
pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam 
merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai program 
pembangunan, khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih 
dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta menumbuhkan 
potensi dan inovasi di kalangan anggota masyarakat setempat dalam 
upaya memenuhi kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, 
penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu 
rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang lain atau 
penelitian. Demikian pula, diperolehnya bahan masukan bagi 
peningkatan atau perluasan kerjasama dengan pemerintahan 
setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang terkait. 
Sasaran Kuliah Kerja Nyata (KKN) mempunyai tiga kelompok 
sasaran, yaitu Mahasiswa, Masyarakat bersama pemerintah daerah 
dan Perguruan Tinggi. Masing – masing kelompok sasaran 
memperoleh kemanfaatan kuliah kerja nyata, sebagai berikut : 
1.      Mahasiswa 
a.       Memperdalam pengertian tentang cara berpikir dan bekerja 
secara interdisipliner. 
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b.      Memperdalam pengertian dan penghayatan terhadap manfaat 
ilmu, teknologi dan seni yang dipelajari bagi pelaksanaan 
pembangunan. 
c.       Memperdalam penghayatan dan pengertian mahasiswa terhadap 
kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat dalam pembangunan. 
d.      Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran 
dalam pemecahan masalah. 
2.      Masyarakat dan Pemerintah Daerah 
a.       Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dalam merencanakan 
dan melaksanakan pembangunan. 
b.      Memperolah cara-cara baru yang dibutuhkan untuk 
merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan pembangunan. 
c.       Memperoleh pengalaman dalam menggali serta menumbuhkan 
potensi swadaya masyarakat, sehingga mampu berpartisipasi aktif 
dalam pembangunan. 
d.      Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan didalam 
masyarakat sehingga terjamin kelanjutan pembangunan 
3.      Perguruan Tinggi 
a.       Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian 
mahasiswanya dengan proses pembangunan ilmu di perguruan tinggi 
dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata dari pembangunan. 
b.      Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang dapat 
dpergunakan sebagai contoh dalam memberikan perkuliahan dan 
menemukan permasalahan untuk penelitian. 
c.       Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah dan 
merumuskan kondisi nyata di masyarakat, yang berguna bagi 
pengembangan ilmu dan teknologi. 
d.      Meningkatkan, memperluas dan mempercepat kerjasama dengan 
instansi secara departemen lain melalui rintisan kerjasama dari 
mahasiswa KKN 
B. Gambaran Umum Desa Tamangapa 
Dulunya desa tamangapa merupakan kecamatan Segeri dengan 
nama Gallareng Kalukue yang diperintah Ambo Tandoparuko, 
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setelah pemerintahan beliau desa tamangapa diperintah oleh seorang 
gallereng selanjutnya diperintah oleh Abd. Wahab dg.Linggang 
kemudian dipimpin oleh Letnan Lambu. Pada era pemerintahan 
Letnan Lambu tidak ada yang namanya Dusun hanya ada dua 
Gallareng yaitu Gallerang Bontopeo dan Gallerang Kalukue 
selanjutnya pada Tahun 1961 Gallerang Kalukue berubah nama 
menjadi Desa Tamangapa dan berpindah ke kecamatan Ma’rang 
dibawah pimpinan Syekh Mas’ud selanjutnya pemerintah Desa 
Tamangapa oleh Pattah, kemudian Hamsi, Kemudian Rahman, 
kemudian S. Abdullah, kemudian S. Hasan, dan sekarang roda 
pemerintahan dipimpin oleh H.S. Muhammad Ilyas Assagaf. 
Desa Tamngapa terdapat 4 dusun yaitu dusun Kalukue, 
Kasuarang, Bontopeo, dan Bawasalo dan pusat pemerintahannya 
berada di Dusun Bontopeo. 
Desa Tamangapa berbatasan dengan Kelurahan Bonto Mate’ne 
Kec.Segeri di sebelah utara, Kelurahan Ma’rang Kec.Ma’rang di 
sebelah selatan, Desa Punranga Kec.Ma’rang di sebelah timur, 
kecamatan Liukang Tu’pabiring Utara di sebelah barat. 
Jumlah penduduk Desa Tamangapa sebanyak 3.340 jiwa dengan 
jumlah rumah kepala keluarga adalah sebanyak 819 dan Desa 
Tamngapa merupakan wilayah dataran rendah. 
 
C. Permasalahan 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 5 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk 
diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Desa Tamangapa 
tentang pentingnya pembuangan sampah 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
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 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
 Fokus kerja anak terganggu karena ikut bekerja membantu 
orangtua sebagai petani 
2. Bidang Keagamaan 
 Tidak adanya waktu yang telah ditetapkan oleh guru megaji 
 Kurangnya pengajaran anak-anak tentang doa sehari hari, 
adzan, ceramah dan hafalan surah pendek 
 Tidak adanya pelatihan qasidah bagi anak-anak 
 Kurangnya al-qur’an di dalam masjid 
3. Bidang Kesehatan : 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
tempat sampah 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kebersian lingkungan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
menggunakan air bersih 
4. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Kurangnya sarana olahraga 
 Tidak ada papan informasi rumah rumah pejabat 
pemerintah 
 Tidak adanya papan penunjuk jalan masuk ke 
DesaTamangapa 
 Pemuda Desa Tamangapa kurang aktif dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat lainnya. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Zulhikmad, mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 
Adab dan Humaniora.Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
pengelolaan perpustakaan.Ia memiliki keterampilan dalam bidang 
keagamaan. 
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Muh Sutrisman merupakan mahasiswa jurusan Juranlistik, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi.Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah bidang Fotografer.Ia juga terampil dalam bermain 
musik. 
Syarif Alkadrimahasiswi Jurusan Ilmu Politik, Fakultas Filsafat 
Ushuluddin dan Politik. Kompetensi keilmuan yang ia miliki ialah 
bidang politik. Ia juga terampil dalam bermain musik dan olahraga. 
Rosmiati Dewi merupakan mahasiswiIlmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam.Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah 
di bidang perekonomian.Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
olahraga dan menguasai Microsoft Excell dan World. 
Besse Ratumerupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibitidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
keguruan.Ia juga memiliki keterampilan menjadi notulen dan MC. 
Arman Ardiansyah mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi Keilmuan 
yang ia miliki dibidang keguruan khususnya mengajar Bahasa Inggris 
dan terampil menjadi MC. 
Chairil Anwarmerupakan mahasiswa jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum.Ia memiliki kompetensi di bidang 
hukumdan juga terampil dalam bidang olahraga dan terampil 
menggunakan aplikasi Photoshop. 
A. Nurhayanamerupakanmahasiswi dari Jurusan Manajemen 
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Ia memiliki 
keterampilan dalam hal menari. 
 Iin Paradilla Nmerupakan mahasiswi Bimbingan Penyuluhan 
Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi.Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah bidang keagamaan.Ia juga berbakat dalam hal masak 
memasak. 
 Ratnawiati merupakan mahasiswi jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang keguruan.Ia juga memiliki bakat 
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berqasidah, melatih qasidah, memasak serta dapat mengaji dengan 
tartil dan mampu dalam bidang keagamaan lainnya. 
 Sunarti merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
keguruan.Ia juga memiliki bakat dalam hal masak memasak dan 
menyanyi. 
 Andi Ika Sukarni mahasiswi jurusan Sastra Inggris Fakultas 
Adab dan Humaniora. Kompetensi Keilmuan yang ia miliki adalah 
bidang sastra inggris. Ia juga memilki bakat dalam bidang keagamaan. 
E. Fokus atau Prioritas Program 
  Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial 
Kemasyarakatn, bidang Keagamaan, bidang Kesehatan dan bidang 
Pembangunan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Kantor Desa Tamangapa 
- Gotong Royong di Mesjid 
- BaksosLingkungan Desa Tamangapa setiap 
hari minggu 
- Mengadakan perlombaan takraw umum di 
lapangan Butiti  
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji, nelatih adzan, ceramah 
agama, doa harian, dan hafal surah-surah 
pendek 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah 
- Pengadaan Al-Qur’an 
Bidang Kesehatan - Pengadaan Tempat Sampah di Mesjid 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan Papan Informasi untuk Rumah 
kepala Desa, RK, dan RT. 
- Pengadaan papan informasi penunjuk jalan 
Desa Tamangapa 
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F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
 
No. Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Mengajar di SD Membantu Guru SD di 
sekolah 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 





hidup bersih dan sehat 




Mesjid merupakan tempat 
ibadah jadi harus selalu 
bersih. 







Agar sepanjang jalan yang 
berada di Desa Tamangapa 
terlihat bersih dan nyaman. 
5 Mengadakan 
perlombaan takraw 







Agar tali silaturahmi antar 
pemuda tetap erat dan 
terjaga. 
Bidang Keagamaan 
6 Mengajar Mengaji , 
Melatih Adzan, 
ceramah agama, doa 





pengetahuan tentang ilmu 
agama dan bacaan Al-
Qur’an. 
Anak-anak mampu 
membaca Al-Qur’an dan 
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hafalan ayat-ayat suci Al-
Qur’an, mampu 
berceramah adzan, mampu 
berceramah, dan tidak 
melupakan doa-doa harian. 






Tamangapa dapat berlatih 
dan menghibur masyarakat 








dalam pengadaan bacaan 
Al-Qur’an di masjid  
Bidang Kesehatan 
9 Pengadaan Tempat 
Sampah 
Mesjid di Desa 
Tamangapa 
Tersedianya tempat 




10 Pengadaan Papan 
Informasi Rumah 
Kepala Desa, Ketua 
RK, Ketua RT, dan 




RK, ketua RT, 
dan jalan masuk 
Desa 
Tamangapa. 
Adanya penanda Rumah 
Kepala Desa, RK, RT dan 
penunjuk jalan Desa 
Tamangapa 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 24 Maret - 22April 2017 
 Tempat : Desa Tamangapa, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKNReguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
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1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 15-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan 24 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN ( Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Ma’rang 
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25-30 Mei 
4 Kunjungan Pihak LP2M 21 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 03 Maret- 21 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir KKN 11 – 22 Mei 
2017 
2 Penyelesaian buku laporan 26 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku laporan  
4 Penyerahan buku laporan akhir  KKN ke 
LP2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir KKN ke 
Kepala Desa dan Seluruh Mahasiswa KKN 
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H.Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 1.000.000,- 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
berupa Piala Lomba  
Rp. 300.000,- 
b. Sumbangan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Kemenag Depag Pangkep Rp 350.000 
2 Posko Desa Punranga 1 buah balok 
3 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang 
digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial 
dan kesejahteraan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua bidang 
yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok 
sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Desa Tamangapa sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa 
Tamangapa.Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka.Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja 
14 |KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.Hal 
ini dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan 
qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, membuat papan 
informasi untuk rumah kepala desa, RK, dan RT, mengadakan 
baksos di Mesjid, Kantor Desa Tamangapa, Lingkungan di Desa 
Tamangapa, Mengajar di sekolah, dan megadakan perlombaan takraw 
yang dibuka umum, serta mengirim anak-anak dari Desa Tamangapa 
dalam mengikuti Gema Rajab yang daiadakan di Kecamatan Ma’rang 
tepatnya di Bonto-bonto. Dari pelaksanaan program-program itulah 
pendekatan terhadap masyarakat  desa dilakukan dan harapkan 
mampu memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa 
digunakan untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya 
manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, 
semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala 
jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui 
intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok 
sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial 
berupa memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan 
kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber 
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3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
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5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
5. Sistem intervensi sosial 
1) Sistem Pelaksana Perubahan, merupakan sekelompok orang 
yang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang beragam, 
bekerja dengan sistem yang beragam, dan bekerja 
secara profesional.  Sistem pelaksana perubahan (SPP) dapat 
dikategorikan menjadi dua berdasarkan tempat di mana ia 
bekerja, yaitu SPP dalam lembaga dan luar lembaga. Masing-
masing di antara keduanya memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Bagi SPP dalam lembaga, kekurangannya adalah cenderung 
tidak objektif karena dipengaruhi oleh lingkungan dan 
kepentingan lembaga. Sedangkan, kelebihan yang dimiliki 
adalah kemudahan dalam mengenali lingkungan karena 
tersedianya akses terhadap pihak-pihak penyedia informasi, 
seperti anggota lembaga dan direktur lembaga. Bagi SPP luar 
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lembaga, kekurangannya adalah sulit dalam mengenali 
lingkungan karena kurangnya akses terhadap pihak-pihak 
penyedia informasi (mencari informasi sendiri). Sedangkan, SPP 
luar lembaga memiliki kelebihan dalam hal objektivitas karena 
tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan kepentingan lembaga 
(mandiri). [ 
2) Sistem Klien, merupakan sistem yang meminta bantuan, 
memperoleh bantuan, dan terlibat dalam pelayanan yang 
diberikan oleh SPP. Sistem klien dikategorikan menjadi dua, 
yaitu klien potensial dan klien aktual. Disebut sebagai klien 
potensial manakala ia memiliki masalah, namun belum terjadi 
kontrak (persetujuan kerjasama) dengan pelaksana perubahan. 
Disebut sebagai klien aktual manakala ia memiliki masalah dan 
sudah terjalin kontrak (persetujuan kerjasama) dengan pelaksana 
perubahan.   
3) Sistem Sasaran, merupakan orang-orang atau organisasi yang 
berpengaruh dalam pencapaian tujuan perubahan.   
4) Sistem Aksi, merupakan orang-orang yang bersama-sama 
dengan pelaksana perubahan berusaha untuk menyelesaikan 
permasalahan dan mencapai tujuan-tujuan usaha perubahan.   
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap 
dan cermat (Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu 
pendekatan dengan cara problem identification untuk ke tahap 
systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga 
mencapai tahap aplikation selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah tersebut. 
Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
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kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 
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BAB III 
KONDISI DESA TAMANGAPA 
A. Sejarah Desa Tamangapa 
Sejarah Singkat Desa Tamanagapa 
Dulunya desa tamangapa merupakan kec. Segeri dengan nama 
Gallareng Kalukue yang diperintah Ambo Tandoparuko, setelah 
pemerintahan beliau desa tamangapa diperintah oleh seorang 
gallereng selanjutnya diperintah oleh Abd. Wahab Dg Linggang 
kemudian dipimpin oleh Letnan Lambu. Pada era pemerintahan 
Letnan Lambu tidak ada yang namanya Dusun hanya ada dua 
Gallareng yaitu Gallerang Bontopeo dan Gallerang Kalukue 
selanjutnya pada Tahun 1961 Gallerang Kalukue berubah nama 
menjadi Desa Tamangapa dan berpindah ke Kec. Ma’rang dibawah 
pimpinan Syekh Mas’ud selanjutnya pemerintah Desa Tamangapa 
oleh Pattah, kemudian Hamsi, Kemudian Rahman, kemudian S. 
Abdullah, kemudian S. Hasan, dan sekarang roda pemerintahan 
dipimpin oleh H.S. Muhammad Ilyas Assagaf. 
 Desa Tamangapa berada dalam Kecamatan Ma’rang dan terdiri 
dari 4 Dusun yaitu : 
1. Dusun Kalukue 
2. Dusun Kasuarang 
3. Dusun Bawasalo 
4. Dusun Bontopeo 
Batas-batas Desa Tamangapa : 
Sebelah Utara :  Kelurahan Bonto Mate’ne Kecamatan Segeri 
Sebelah Timur :  Desa Punranga Kecamatan Ma’rang 
Sebelah Selatan :  Kelurahan Ma’rang Kecamatan Ma’rang 
Sebelah Barat :  Kecamatan Liukang Tuppabiring Utara 
(Pulau) 
B. Letak Geografis 
a. Topogragfi 
Topografi secara ilmiah artinya adalah studi tentang 
bentuk permukaan bumi dan objek lain seperti planet, satelit 
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alami (bulan dan sebagainya), dan asteroid. Dalam pengertian yang 
lebih luas, topografi tidak hanya mengenai bentuk permukaan saja, 
tetapi juga vegetasi dan pengaruh manusia terhadap lingkungan, dan 
bahkan kebudayaan lokal(Ilmu Pengetahuan Sosial).Topografi 
umumnya menyuguhkan relief permukaan, model tiga dimensi, dan 
identifikasi jenis lahan.Penggunaan kata topografi dimulai sejak 
zaman Yunani kuno dan berlanjut hingga Romawi kuno, sebagai 
detail dari suatu tempat.Kata itu datang dari kata Yunani, topos yang 
berarti tempat, dan graphia yang berarti tulisan.Objek dari topografi 
adalah mengenai posisi suatu bagian dan secara umum menunjuk 
pada koordinat secara horizontal seperti garis lintang dan garis 
bujur, dan secara vertikal yaitu ketinggian.Mengidentifikasi jenis 
lahan juga termasuk bagian dari objek studi ini.Studi topografi 
dilakukan dengan berbagai alasan, diantaranya 
perencanaan militer dan eksplorasigeologi. Untuk 
kebutuhkan konstruksi sipil, pekerjaan umum, dan 
proyek reklamasi membutuhkan studi topografi yang lebih detail. 
 Survei membantu studi topografi secara lebih akurat suatu 
permukaan secara tiga dimensi, jarak, ketinggian, dan sudut dengan 
memanfaatkan berbagai instrumen topografi. 
Meski penginderaan jarak jauh sudah sangat maju, survei secara 
langsung masih menjadi cara untuk menyediakan informasi yang 
lebih lengkap dan akurat mengenai keadaan suatu lahan. 
  Berdasarkan survei studi topografi secara langsung maka 
disimpulkan bahwa Desa Tamangapa merupakan wilayah dataran 
rendah. 
b. Iklim dan Musim 
Musim adalah salah satu pembagian utama tahun, biasanya 
berdasarkan bentuk iklim yang luas. Biasanya satu tahun terbagi 
menjadi empat musim, yaitu: musim semi, musim panas, musim 
gugur, dan musim dingin. Tetapi, di Indonesia karena terletak di 
daerah tropis, maka hanya dibagi menjadi dua musim saja, 
yaitu: musim hujan dan musim kemarau. 
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  Begitu juga dengan temoat KKN kami di desa Tamangapa 
memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. 
c. Hidrologi dan Tata Air 
Hidrologi (berasal dari Bahasa Yunani: Hydrologia, "ilmu air") 
adalah cabang ilmu Geografi yang mempelajari pergerakan, 
distribusi, dan kualitas air di seluruh Bumi, termasuk siklus 
hidrologi dan sumber daya air. Orang yang ahli dalam bidang 
hidrologi disebut hidrolog, bekerja dalam bidang ilmu 
bumi dan ilmu lingkungan, serta teknik sipil dan teknik lingkungan. 
Kajian ilmu hidrologi meliputi hidrometeorologi(air yang berada 
di udara dan berwujud gas), potamologi(aliran 
permukaan), limnologi (air permukaan yang relatif tenang seperti 
danau; waduk) geohidrologi(air tanah), dan kriologi(air yang 
berwujud padat seperti es dan salju) dan kualitas air. Penelitian 
Hidrologi juga memiliki kegunaan lebih lanjut bagi teknik 
lingkungan, kebijakan lingkungan, serta perencanaan. Hidrologi juga 
mempelajari perilaku hujan terutama meliputi periode ulang curah 
hujan karena berkaitan dengan perhitungan banjir serta rencana 
untuk setiap bangunan teknik sipil antara lain bendung, bendungan 
dan jembatan. 
 Sebagian besar masyarakat Desa Tamangapa menggunakan air 
sumur yang digunakan untuk mencuci dan mandi dan juga terdapat 
bak penampung air hujan atau jika musim kemarau warga 
masyarakat membeli air dari tangki swasta khusunya yang terletak di 
dusun Bawasalo, serta untuk kebutuhan air minum sudah tersedia 
depot isi ulang. 
 
C. Struktur Penduduk 
Kependudukan atau demografi adalah ilmu yang 
mempelajari dinamika kependudukan manusia.Demografi 
meliputi ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, serta 
bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat 
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kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan.Analisis 
kependudukan dapat merujuk masyarakat secara keseluruhan 
atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria 
seperti pendidikan, kewarganegaraan, agama, 
atau etnisitas tertentu.Ada dua macam pengumpulan data. 
- Metode langsung. Data berasal dari statistik yang mencatat 
seluruh kelahiran dan kematian, dan perubahan status 
secara sah seperti perkawinan, perceraian, dan migrasi. 
- Metode tidak langsung. Digunakan saat data utuh tidak 
tersedia, misalnya pada negara berkembang dan demografi 
masa lampau. 
Tetapi yang digunakan pada buku ini ialah metode tidak 
langsung 
Berdasarkan data Buku Daftar Isian Potensi Desa maka jumlah 
penduduk Desa Tamangapa adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa 
Tamangapa kecamatan Ma’rang kabupaten Pangke adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Tamangapa 
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  1576 
Perempuan 1764 
Jumlah 3.340 
Sumber : Buku Daftar Isian Potensi Desa dan Kelurahan (Desa 
Tamangapa) 
Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 
penduduk Desa Tamangapa sebanyak 3.340 jiwa dengan jumlah 
rumah kepala keluarga adalah sebanyak 819. 
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D. Sarana dan Prasanrana 
Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Tamangapa baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun 
di luar desa adalah sebagai berikut: 
1) PAUD 
Saat ini di Desa Tamangapa sudah terdapat 2 PAUD yang 
tersebar di Desa Tamangapa. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Desa Tamangapa terdapat 4 buah Sekolah Dasar yaitu, 
SDN 09 Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 26 Bawasalo, SDN 
27 Balombong Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-
tengah pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia 
sekolah di Desa Tamangapa memperoleh akses yang mudah 
untuk ke sekolah. Sekolah Dasar yang berada di empat Dusun 
yaitu Dusun Kalukue, Dusun Kasuarang, Dusun Bontopeo, dan 
Dusun Bawasalo(berdasarkan hasil observasi langsung Lapangan ). 
 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Desa Tamangapa jika 
telah menyelasaikan pembelajaran kebanyakan melanjutkan 
sekolah di SMPN 3 Ma’rang (Pitue) tetangga dari Desa 
Tamangapa karena di Desa Tamangapa tidak mempunyai 
SLTP/SMP. 
b. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Tamangapa hanya berada 
pada dataran rendah. Sebagian besar masyarakat menggunakan 
rumah Panggung yang kesemuanya terbuat dari kayu, ada juga 
rumah panggung yang bagian atasnya terbuat dari kayu dan bagian 
bawahnya terbuat dari semen/permanen dan  ada juga sebagian 
kecil yang sudah menggunakan rumah batu. Di sisi lain, kondisi 
lingkungan di sebagian pemukiman masih perlu pembenahan 
sampah pada tempatnya. Di samping itu, hanya sedikit rumah 
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penduduk yang masih di bawah standar rumah sehat dilihat dari 
kondisi lingkungan sekitar rumah penduduk. 
1)  Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan 
penduduk di Desa Tamangapa terdiri atas tiga bentuk rumah 
yang dimukimi oleh masyarakat yakni rumah panggung yang 
penghuni terdiri atas rumah panggung dan rumah 
bawah.Rumah panggung yang bagian atasnya terbuat dari kayu 
dan bagian bawahnya terbuat dari bahan semen/pemanen dan 
satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh bagiannya terbuat 
dari kayu serta rumah yang terbuat dari batu tanpa adanya kayu 
diatasnya. 
Desa Tamangapa, terdapat 6 unit masjid, 2 unit PAUD, 
4 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor Desa, 2 unit poskesdes dan 
4 unit posyandu, 1 buah lapangan voly, 1 buah lapangan sepak 
takraw.  (berdasarkan data sekunder profil desa dan Observasi langsung 
lapangan). 
2).  Pemerintahan Desa  
Desa Tamangapa terletak pada 20 km dari ibukota 
Pangkep dan 5 km dari Kantor Camat Ma’rang, Desa 
Tamangapa termasuk desa dataran rendah terdiri dari 4 dusun 
yaitu Dusun Kalukue, Kasuarang, Bontopeo, dan Bawasalo, 
luasnya yaitu sebagai Berikut :  
1) Luas persawahan  : 200 ha/m2 
2) Luas Perkebebunan : 100 ha/m2 
3) Luas kuburan  : 15 ha/m2 
4) Luas pekarangan  : 0,5 ha/m2 
5) Tanah Rawa  : 2 ha/m2 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan Desa Tamangapa dipimpin oleh satu orang kepala 
desa dengan dibantu oleh sekretaris.Kepala desa secara langsung 
membawahi 4 kepala dusun, yaitu Kadus Kalukue, Kasuarang, 
Bontopeo, dan Bawasalo. 
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Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari masyarakat 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 
Tahun 2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
2. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
 
Kekayaan dan keragaman budaya Desa Tamangapa 
sebagai suatu rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis, Rumpun 
Bugis mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa 
Tamangapa. 
Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi 
Tamangapa adalah bidang, pertanian/perkebunan, PNS, 
Pengrajin industri rumah tangga, pedagang keliling, peternak, 
nelayan, montir, TNI, Polri, Pensiunan PNS/TNI/Polri, 
Pengusahan kecil dan menengah, dosen swasta, Karyawan 
perusahaan swasta, Karyawan perusahaan pemerintah, dan 
buruh tani   digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. . 
1) Petani Tambak    : 629 orang 
2) PNS    : 13 orang 
3) Pengrajin    : 5 orang 
4) Pedagang Keliling    : 52 Orang 
5) Peternak    : 573 orang. 
6) Nelayan    : 120 Orang 
7) Montir    : 2 Orang 
8) TNI    : 1 orang 
9) Polri    : 1 orang 
10) Pensiunan    : 18 orang 
11) Pengusaha    : 39 orang 
12) Dosen swasta    : 1 orang 
13) Karyawan perusahaan swasta : 23 orang 
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14) Karyawan perusahaan pemerintah : 2 orang 
15) Buruh tani    : 141 orang 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
DESA TAMANGAPA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and 
Threats).Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan 
untuk mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan 
dari setiap permasalahan.Dalam suatu permasalahan, dapat digali 
kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan 
yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.Lebih jauh 
lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analisis SWOT akan diuraikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 



















megajar di sekolah 
merasa senang 
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menunjukkan 
keseriusan belajar 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-program 
sebagai berikut  
- Kegiatan Mengajar di SDN 22 Kalukue, SDN 09 Kalukue, SDN 26 
Bawasalo, dan SDN 27 Balombong 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di Kantor Desa Tamangapa 
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2. Gotong royong pembersihan Mesjid Jami Nurul Iman Kalukue 
3. Bakti sosial di Lingkungan Desa Tamangapa 
4. Mengadakan tournament sepak takraw yang dibuka umum di 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program program 
sebagai berikut: 
- Mengajar Mengaji, melatih adzan, doa sehari hari, ceramah agama,dan 
hafalan surah-surah pendek anak usia SD-SMP di Mesjid Jami Nurul Iman 
Kalukeu dan Mesjid Lailatul Qhadri Butiti 
- Melatih Qasidah anak SD dan SMP di Posko KKN Desa Tamangapa 
- Pengadaan Al-Qur’an di seluruh mesjid yang berada di Desa Tamangapa 
Matrik SWOT 05 Bidang Pembangunan 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut : 
- Pengadaan papan informasi rumah kepala desa Tamangapa, Ketua RK, 
Ketua RT, dan penunjuk jalan Desa Tamangapa 
 
Matrik SWOT 06 Bidang Kesehatan 

























tempat sampah  
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program sebagai 
berikut: 
- Pengadaan tempat sampah di Masjid 
 
 
B.  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat Desa Tamangapa 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Mengajar di Sekolah Dasar 
Tempat / Tanggal SDN 22 Kalukue, SDN 09 Kalukue, SDN 26 
Bawasalo, SDN 27 Balombong/ 2 kali satu minggu 
per Sekolah Dasar 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu/Sekolah Dasar 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Besse Ratu 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
  Kelompok 
Tujuan Memberikan bantuan kepada guru untuk mengajar 
dan memberikan game-game bagi anak kelas 1 dan 
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2. 
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa Tamangapa 
Target Guru serta siswa dan siswi 
Deskripisi Kegiatan Proses mengajar ini rutin 2 kali persekolah tiap 
minggu dengan mengatur jadwal mengajar yang 
telah disiapkan.Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
melatih mahasiswa KKN sendiri untuk 
mengamalkan ilmu yang telah di dapat di bangku 
perkuliahan dan membantu guru untuk mengajar di 
sekolah.  
Hasil Kegiatan 8 x pertemuan belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
 Program berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Kerja bakti 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Tamagapa 
Lama pelaksanaan 1 kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Chairil Anwar 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar Kantor Desa terlihat lebih nyaman 
Sasaran Kantor Desa Tamangapa 
Target Staf dapat terbiasa dalam membersihkan lingkungan 
kantor Desa Tamangapa. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan Staf tentang 
pentingnya kebersihan kantor desa karena di kantor 
desa adalah tempat dimana masyarakat akan 
mendapatkan pelayanan setiap harinya sehingga 
apabila kantor desa terlihat bersih maka masyarakat 
yang berkunjung merasa lebih nyaman saat dilayani 
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oleh petugas kantor desa. 
Hasil Kegiatan 1 x proses pembersihan kantor terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Gotong Royong Pembersihan Masjid 
Tempat / Tanggal Masjid Jami Nurul Iman Kalukue 
Lama pelaksanaan 2 kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Syarif Alkadri 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar masjid terlihat bersih  
Sasaran Masjid Jami Nurul Iman Kalukue 
Target Agar masyarakat terbiasa membersihkan area masjid. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat betapa 
pentingnya area masjid selalu bersih karena 
merupakan tempat ibadah. Masjid adalah tempat 
ibadah yang tiap hari pasti masyarakat akan 
melakukan ibadah di dalamnya olehnya itu masjid 
harus selalu bersih baik di sekitar lingkungan masjid 
maupun di dalam masjid. Karena apabila beribadah 
di tempat yang kotor maka ibadah yang dilaksanakan 
akan terganggu. 
Hasil Kegiatan 2 x proses pembersihan kantor terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
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Nama Kegiatan Baksos Lingkungan Desa Tamangapa 
Tempat / Tanggal Lingkungan Desa Tamangapa/ Setiap hari minggu 
Lama pelaksanaan 6 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Sutrisman 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Menciptakan lingkungan Desa yang indah dan 
nyaman 
Sasaran Masyarakat Desa Tamangapa 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat mampu 
menciptakan lingkungan yang bersih serta indah 
sehingga nyaman dipandang oleh masyarakat. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya menciptakan 
lingkungan yang bersih sebagaimana dalam Al-
Qur’an menyebutkan “Bersih itu sebagian dari 
iman”. Kebersihan lingkungan masyarakat akan 
berpangaruh terhadap kesehatan masyarakat itu 
sendiri. Sehingga begitu pentingnya kegiatan ini bagi 
masyarakat itu sendiri demi memberikan rasa 
nyaman yang berada di lingkungan itu sendiri. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan 6 x selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjutan 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Tournament Sepak Takraw Umum KKN UINAM 
Ang. 55 
Tempat / Tanggal Lapangan Takraw Butiti/ 28 April-5 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 Minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Zulhikmad 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
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      Kelompok 
Tujuan Menjalin silaturahmi dengan semua pemuda Desa 
Tamangapa dan pemuda diluar Desa Tamangapa 
Sasaran Masyarakat Desa Tamangapa dan Masyarakat luar 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat mampu 
menciptakan silaturahmi lewat perlombaan takraw. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya tali silaturahmi 
antar mahasiwa KKN dan masyarakat dapat terjalin 
erat begitu juga antar masyarakat. Begitu pentingnya 
menjalin silaturahmi antara mahasiswa KKN dan 
masyarakat yang tingga di daerah tempat ber KKN 
dan juga yang berada di sekitar tempat ber KKN. 
Olehnya itu mahasiswa KKN megadakan 
Tournament sepak takraw sebagai ajang silaturahmi 
antar sesama pemain dan juga mahasiswa KKN. 
Lomba yang dimaksud bukan ajang siapa yang 
menjadi pemenang tetapi bagaimana mahasiswa 
mempertemukan pemain-pemain sepak takraw yang 
berada diluar Desa Tamangapa dengan yang berada di 
Desa Tamangapa. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan selama satu minggu mulai 
dari tanggal 28 April 2017-5 Mei 2017 




Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Mengajar mengaji, melatih adzan, ceramah agama, doa 
harian, dan hafalan surah-surah pendek. 
Tempat / Tanggal Masjid Jami Nurul Iman Kalukue dan Masjid Lailatul 
Qhadri Butiti/rutin tiap hari selama 3 minggu  
Lama pelaksanaan 3 minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Andi Ika Sukarni 
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Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar anak-anak mampu mengaji, adzan, berceramah, 
menghafal doa harian serta menghafal surah-surah 
pendek. 
Sasaran Anak-anak Desa Tamangapa  
Target Mahasiswa KKN mengajar dan melatih anak-anak dalam 
bidang keagamaan. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya anak-anak tidak 
melupakan kewajibannya selaku umat muslim seprti 
mengaji dan menghafal surah-surah pendek. Di zaman 
era modern seperti sekarang ini pentingnya tetap 
mengingat ajaran-ajaran agama jangan sampai ajaran-
ajaran agama Islam dilupakan oleh anak-anak karena 
adanya arus media informasi yang lebih modern. Banyak 
sekarang terjadi hal yang seperti itu akibat dari majunya 
Tekhnologi informasinya olehnya itu mahasiswa KKN 
Mengadakan kegiatan seperti ini agar kiranya anak yang 
akan menjadi pondasi yang kuat bagi bangsa tetap tidak 
melupakan ajaran-ajaran agama dan kewajibannya sebagai 
umat muslim. 







Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Bimbingan Pelatihan Qasidah 
Tempat / Tanggal Posko Desa Tamangapa  / 03-21 April (tidak rutin tiap 
hari) 
Lama pelaksanaan 15 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Raknawiati 
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Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Melatih anak-anak untuk berqasidah 
 
Sasaran Anak anak SD-SMP Desa Tamangapa 
Target Guna melatih anak menggunakan qasidah dan 
menyanyi lagu islami 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu cara anggota KKN 
untuk melatih anak-aak untuk terampil menggunakan 
gendang qasidah serta menyanyikan lagu 
islamih.Dengan banyaknya jenis permainan yang ada 
pada zaman sekarang banyak masyarakat tidak lagi 
mengingat lagu-lagu islami sehingga lebih condong ke 
sifat kebarat-baratan. Kegiatanan ini dimaksudkan agar 
anak tidak serta merta melupakan kegiatan islami yang 
bermanfaat dan berdampak positif bagi dirinya dan 
juga orang lain, melatih kreatifitas anak dalam 
menyanyikan dan melantunkan nada-nada islami. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 15 hari selama 
program KKN berlangsung. 
Keberlanjutan 
program 




Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pengadaan Al-Qur’an 
Tempat / Tanggal 2 masjid di Desa Tamangapa/ 20 Maret 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Rosmiati Dewi 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar al-qur’an di dalam masjid tersedia 
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Sasaran Masyarakat Desa Tamangapa 
Target Guna mempermudah jamaah untuk mengaji di dalam 
masjid 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu cara anggota KKN 
agar supaya orang yang ingin mengaji di dalam Masjid 
fasilitas al-qur’an tersedia. Dilihat dari observasi awal 
dan permintaan dari masyarakat pentingnya kegiatan ini 
adalah agar kiranya masjid tidak pernah kosong 
terhadapa bacaan al-qur’an. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama 1 hari selama program 
KKN berlangsung. 




Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah Masjid 
Tempat / Tanggal Masjid Jami Nurul Iman Kalukue, Masji 
Alhamdulillah Bawasalo, dan Masjid Lailatul Qhadri 
Butiti. 
Lama pelaksanaan 4 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Arman Ardiansyah 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Agar sampah yang ada di dalam masji tidak 
berceceran 
Sasaran Masyarakat desa Tamangapa 
Target Masyarakat yang beribadah di dalam Masjid 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan  selama 4 Hari dengan 
waktu yang di selang seling. Dengan adanya tempat 
sampah di masjid akan membantu masyarakat yang 
beribadah membuang sampah sehingga area 
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lingkungan masjid tidak kotor karena telah 
mempunyai tempat sampah sendiri. 
Hasil Kegiatan 3 tempat sampah terealisasi 




Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pengadaan papan informasi rumah kepala desa, 
ketua RT, Ketua RK dan papan penunjuk jalan 
Desa Tamangapa 
Tempat / Tanggal Rumah Kepala Desa, Ketua RK, Ketua RT, dan 
Jalan masuk Desa Tamangapa. 
Lama pelaksanaan 7 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Zulhikmad 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
      Kelompok 
Tujuan Guna membantu masyarakat dalam mengatahui 
rumah kepala desa, RK, RT, dan jalan masuk Desa 
Tamangapa. 
Sasaran Seluruh Warga masyarakat Desa Tamangapa dan 
yang berada diluar Desa Tamangapa 
Target Mahasiswa KKN dapat membantu Masyarakat 
dalam mencari rumah pemerintah dan jalan masuk 
ke Desa Tamangapa 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan selama 7 hari dengan 
waktu yang di selang seling. 
Hasil Kegiatan 28 buah papan informasi 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
1. Laporan kegiatan 
1. Laporan kegiatan 
No Program Kerja Keterangan 
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1. Mengajar di Sekolah Dasar Terlaksana  
2. Kerja Bakti di Kantor Desa Terlaksana  
3. Gotong Royong pembersihan Masjid Terlaksana  
4. Baksos di Lingkungan Desa Tamangapa 
tiap hari minggu 
Terlaksana  
5. Tournament sepak takraw umum KKN 
UINAM Ang. 55 
Terlaksana  
6. Mengajar mengaji, melatih adzan, 
ceramah agama, doa harian, dan hafalan 
surah-surah pendek. 
Terlaksana  
7 Bimbingan Pelatihan Qasidah Terlaksana 
8. Pengadaan Al-Qur’an Terlaksana 
9. Pengadaan tempat sampah masjid Terlaksana 
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2. Foto dokumentasi 
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44 |KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Gotong Royong pembersihan Masjid 
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Baksos Lingkungan Desa 
 
46 |KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
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Mengajar mengaji, melatih adzan, ceramah agama, doa harian, 
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Pengadaan Tempat Sampah Masjid 
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Tamangapa. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Tamangapa yang tinggi 
c. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
d. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun 
yang jauh dari keramaian 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber 
KKN, ada beberapahambatan mendasar yang kami hadapi, antara 
lain : 
a. Kurangnya partisipasi masyarakat, dalam pelaksanaan program 
kerja KKN 
b. Masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
kebersihan lingkungan 
c. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-
anak mereka 
d. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka 
terkait pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
e. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar di sekolah 
f. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
petani tambak yang tiap harinya berada di tempat kerja. 
g. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Tamangapa 
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h. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
Tamangapa 
i. Masih kurangnya ketersediaan air bersih  
j. Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga tali silaturahim anatar sesama manusia 
k. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
l. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
m. Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 
menyalakan penerang di waktu malam 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa 
KKN Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan 
menjadikan beberapa masalah itu menjadi sebuah program 
kerja.Meski disadari keterbatasan waktu dan kemampuan kami 
dalam menyelesaikan semua masalah yang ada. Keaktifan dan 
keikutsertaan membantu program kerja Kepala Desa Tamangapa 
juga merupakan bagian dari upaya kami melibatkan diri untuk 
menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh masyarakat. 
Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Tamangapa, Kecamatan 
Ma’rang, Kabupaten Pangkep. Sebanyak 12 Mahasiswa yang berada 
dalam satu posko yang sama. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN.Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan.Mahasiswa KKNtelah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang 
telah diidentifikasi. 
Semua kegiatan yang diprogramkan terlaksana dengan baik. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Ditentukannya jadwal yang tepat untuk mengaji bagi 
anak-anak di rumah guru mengaji. 
 Pemerintah setempat seharusnya memperhatikan dan 
memberikan ketaetapan khusus bagi yang terpilih sebagai 
pengajar mengaji 
 Pemeritah setempat harus memperhatikan Fasilitas 
Qasidah  yangharus di benahi. 
 Disarankan kepada pemerintah Desa untuk menanamkan 
budaya gotong royong pada masyarakatnya. 
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 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 
tahun.  
 Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
 pemerintah setempat seharusnya berusaha 
membuat/membangun gedung sekolah SMA/sederajata 
karena sampai saat ini belum ada sekolah SMA/Sederajat 
di Desa Tamangapa 
 Pemerintah harus bisa membuat masyarakat lebih 
mempunyai sifat gotong royong yang sudah mulai luntur. 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju. 
 Setidaknya pada setiap posko ada anak Kesehatan yang 
berbaur di dalamnya. 
 Disediakannya dana untuk proker yang dilaksankan oleh 
mahasiwa KKN. 
 Pihak LP2M harus lebih memperhatikan lagi mahasiswa 
yang sedang melaksanakan kegiatan KKN. 
 Dana untuk porgram kerja disiapkan untuk Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar, karena Program Kerja 
membutuhkan walaupun sudah banyak mengajukan 
prposal kegiatan tapi itu tidak cukup untuk kegiatan 
program kerja mahasiswa KKN. 
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 LP2M harus menfasilitasi mahasiswa KKN yang lebih 
baik seperti kendaraan saat akan menuju tempat Ber-
KKN dan harus di antar sampai ke posko bukan hanya 
dititipkan di Kecamatan, sehingga tidak menyusahkan 
pihak desa menjemput dan mengantar kami di 
kecamatan. 
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Tamangapa masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan, kesehatan, dan dalam berinteraksi sosial. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti 
selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-
Qur’an di beberapa masjid. 
 Utama kegiatan keagamaan karena masyarakat kenal 
Mahaiswa KKN UIN Alauddin Makassar dengan 
kegiatan-kegiatan keagamaan. 
 Program kerja harus efektif. Artinya biar sedikit yang 
penting bermanfaat jangan sampai banyak tetapi tidak 
efektif. 
 Program kerja harus sesuai dengan keadaan Lingkungan 
sekitar dan sesuaikan dengan keadaan masyarakat apakah 
akan diterima dengan baik atau akan berdampak buruk 
bagi masyarakat. 
 Tetap jaga sikap kesopanan di dalam masyarakat. Karena 
salah satu indikator keberhasilan KKN saat bisa menjaga 
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TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Tamangapa 
 
H. S. Muhammad Ilyas (Kepala 
Desa Tamangapa) 
Saya selaku Kepala Desa Tamangapa 
sangat senang dengan kedatangan 
KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan ke 55. Karena dengan 
adanya mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar kegiataan yang 
berbau keagamaan akan lebih 
diutamakan terutama perlombaan 
perlombaan keagamaan yang di 
lakukan untuk anak-anak. 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
membantu masyarakat dalam memperindah lingkungan Desa seperti 
mengadakan Baksos dan juga mempererat tali silaturahmi antar pemuda 
dengan mengadakan Tournament Sepak Takraw.Semoga mahasiswa 
KKN Selanjutnya dapat kembali di tempatkan di Desa Tamangapa 
terutama yang berasal dari Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.KKN UIN Alauddin adalah tamu pertama saya sejak saya 
mejabat Kepala Desa Tamangapa jadi saya sangat antusias dengan 
adanya mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar ini. 
 Selama 2 bulan kegiatan KKN adek-adek mahasiswa KKN 
tidak pernah ada yang berbuat kerasahan bagi masyarakat, semua 
mahasiswa KKN menjaga sikap dengan baik.Pesan saya kepada 
mahasiswa KKN sering-seringlah berkunjung ke daerah Tamangapa lagi 
walaupun bukan lagi dalam kegiatan KKN karena silaturahmi itu harus 
tetap terjaga sampai mati. 
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Abdul Karim Dg. Pasore 
(Ketua RK 1 Dusun Kalukue) 
Saya selaku ketua RK 1 Dusun 
Kalukue desa Tamangapa merasa 
senang atas kehadiran anak-anak 
KKN Angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar melaksanakan KKN di 
desa kami karena masyarakat 
merasa terbantu dengan 
kedatangan mereka. Saya dan 
masyarakat desa Tamangapa 
sangat terbantu dengan proker-
proker yang di jalankan anak 
KKN UIN Alauddin Makassar 
seperti baksos di dusun kalukue 
dengan adanya proker baksos 
masyarakat termotivasi untuk 
bergotong royong, saling 
membantu dan bekerja sama yang 
selama ini kami tidak pernah 
rasakan. Saya juga sangat senang karena anak-anak KKN UIN Alauddin 
Makassar sangat baik dan patuh di desa kami.Mereka selama ber KKN 
tidak pernah melakukan pelanggaran-pelanggaran. Harapan saya untuk 
semua anak KKN UIN Alauddin Makassar agar semuanya bisa menjadi 
orang sukses nantinya 
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H. S. Usman Assagaf 
(Imam Mesjid Desa 
Tamangapa) 
Saya selaku imam mesjid 
dusun Kalukue sangat 
senang atas kehadiran anak-
anak KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 
karena banyak membantu 
kegiatan keagamaan di desa 
kami, khususnya di dusun 
Kalukue seperti khutbah 
jum’at, mengajar mengaji 
dan barasanji. Saya 
berterimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Ankgkatan 55 
yang telah mengambdikan 
dirinya untuk membantu dan mengabdikan diri kepada masyarakat 
khususnya di dusun Kalukue ini, saya berharap mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar untuk tidak behenti mengabdi kepada masyarakat 
terutama kegiatan-kegiatan yg berkaitan dengan keagamaan, semoga apa 
yang mereka kerjakan selama KKN Di Dusun Kalukue menjadi 
pengalaman yang berharga bagi mereka.Sikap anak KKN selama ini 
sangat baik kepada masyarakat sehingga masyarakat juga senang dengan 
keadaan KKN.Semoga di tahun-tahun berikutnya masih ada mahasiswa 
KKN yang datang ke Desa kami untuk mengabdikan diri mereka dan 
mencari pengalaman di desa kami. 
 Seringlah berkunjung ke kampung ini lagi, tetap jaga silaturahmi 
antar sesama dan masyarakat karena kalian sudah menjadi bagian dari 
masyarakat desa Tamangapa. 
 
 
KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017| 59 
 
Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
Irwan Nur, SE (Ketua Karang 
Taruna Desa Tamangapa) 
Kesan:  
1. Memiliki dedikasi terhadap 
segala bentuk kegiatan 
kemasyarakat di Desa 
Tamangapa. 
2. Membawa perubahan dan 
perilaku sosial masyarakat selama 
berada di Desa Tamangapa 
3. Cepat beradaptasi dengan 
semua elemen masyarakat  
4. Mempererat mempererat 
kembali rasa persaudaraan dan 
gotong royong dengan sesama 
masyarakat. 
Pesan:   
1. Mahasiswa UIN seharusnya selalu menjadi contoh yang positif bagi 
seluruh masyarakat 
2. Mahasiswa UIN harus membuat program kerja yang berhasil kinerja 
dan usaha 
3. Tetap menjaga silahturahim meski telah selesai melaksanakan kegiatan 
di Desa Tamangapa 
4. Seharusnya waktu yang digunakan lebih lama dari waktu sekarang 
5. untuk pihak Universitas harus memberikan pelatihan usaha yang 
berdasarkan Islam kepada masyarakat yang ditempati praktek 
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Nasaruddin S.Pd (Kepala 
Sekolah SDN 27 
Balombong) 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Saya selaku kepala 
sekolah SDN 27 
Balombong merasa 
terbantu dengan kedatangan 
UIN Alauddin Makassar 
mengajar di sekolah kami, 
karena secara administratif  
sekolah  kami memang 
cukup jumlah personal tapi 
karena adanya kebijakan 
pimpinan ditugaskan ke 
tempat lain kita kekurangan tenaga (guru) secara teknik jadi dengan 
adanya adik-adik UIN Aluddin Makassar kita sambut dengan baik dan 
sangat terbantu dengan kedatnagn mereka dan guru-guru juga merasa 
senang dengan kedatnagn anak-anak UIN Aluddin Makassar 
 Harapan saya untuk tempat pengembangan program KKN 
khususnya dalam hal PPL mengajar itu, kalau ada praktek mengajar 
mungkin penyesuaian kurikulum, format RPP dan strategi pembelajaran 
perlu ditingkatkan lagi. Dan harapan saya untuk anak KKN UIN 
Alauddin makassar agar tetap berinteraksi dengan siapapun terutama 
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Rista M. S.Pd (Kepala 
Sekolah SDN 26 Bawasalo) 
Saya selaku kepala 
sekolah SDN 26 Bawasalo 
merasa terbatu atas 
kedatangan anak KKN UIN 
Alauddin Makassar, kemudian 
siswa-siswa juga antusias 
menerima materi dari anak-
anak KKN memberikan 
semangat atau sprit kepada 
mereka. Kemudian kesannya 
terus berkelanjutan jangan 
sampai selesai KKN 
dimanapun dan kapanpun, 
tempatnya bisa berlanjut terus 
dengan cara membimbing siswa-siswa. Dan saya berharap untuk KKN 
UINAM mohon agar tetap kuat keep touching untuk menengok mereka 
sekali-kali. Saya juga berterima kasih kepada ank KKN UINAM karena 
bisa meluangkan waktuya untuk siswa-siswa SND 26 Bawasalo. 
Saya mohon maaf jika selama kegiatan belajar mengajar di 
sekolah kami baik yang disegaja atau tidak.Selaku kepala sekolah SDN 
26 Bawasalo mengapresiasi kegiatan kalian di Desa Tamngapa. 
Pesan saya selasaikan study kalian secepat mungkin jangan 
pernah tunda-tunda apa yang harus dikerja, jangan mudah menyerah, 
tetap rendah hati walaupun sudah sukses. Jangan pernah lupakan masa-
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H. Naharuddin S.Pd 
(Selaku kepala sekolah 
22 Kalukue) 
 Sebenarnya kita 
disini berbeda-beda 
perguruan tinggi yang 
melaksanakan KKN di 
desa Tamangapa dan setiap 
institut almamater itukan 
sama. Kalau UIN itu ada 
kesan religiusnya dan 
memang itu terbukti 
dengan kehadirannya di 
sini, banyak yang 
memberikan atau berbagi pengalam bahkan mengajar siswa-siswi tentang 
agama, kemudian disamping itu karena berbeda-beda fakultas dn jurusan 
seperti dari fakultas keguruan yang mengajar dan alhamdulillah sudah 
melaksanakan seluruh programnya disekolah ini, terutama di SDN 22 
Kalukue. 
 
 Saya selaku kepala SDN 22 Kalukue alhamdulillah kalau KKN 
UINAM saya punya kesan tersendiri, karena sajak dari dulu anak 
UINAM itu memberikan kami materi dasar kepemimpinan, mengajar 
bahasa inggris, seperti juga anak KKN UINAM sekarang ini sudah 
melaksanakan prokernya dengan baik. Pesan saya sebagai kepala sekolah 
SDN 22 Kalukue untuk mahasiswa UINAM sangat baik dan cukup 
bagus. Mudah-mudahan setelah kembali ke kampus untuk melanjutkan 
studinya bisa lancar dan apa yang didapatkan disekolah ini bisa 
memperkaya ilmu mereka. Dan saya minta maaf jika selama KKN di 
sekolah ini ada hal-hal yang tidak diinginkan dan juga ucapan terimah 
kasih untuk semua adik-adik KKN UINAM karena telah berkonstribusi 
di sekolah ini. 
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 Pesan saya tetap jaga diri kalian di Makassar, jaga kesehatan, 
sering berkunjung ke Desa Tamangapa agar tali silaturahmi tetap 
terjaga.Semoga kalian bisa semua sukses baik jadi tenaga guru pengajar 
ataupun yang lainnya.Intinya kalian harus sukses dan tetap rendah hati. 
Selamat telah menyelesaikan proses ber KKN di Desa Tamangapa. 
 
Iwan (Wakil Ketua Karang 
Taruna Desa Tamangapa) 
 KKN UIN Alaudin 2017 
kali ini program kerjanya cuku bagus 
dan terlaksana juga dengan baik 
berkat kerjama sama yang baik antara 
mahasiswa KKN dan juga 
Masyarakat terkhusus ke tokoh 
pemuda. Sosialisasi antara sesama 
juga sangat bagus.Adanya program 
kerja seperti baksos cukup 
membantu masyarakat terkhusus 
masyarakat desa tamangapa, sehingga 
kembali muncul rasa kerjasama atau 
gotong royong yang nyaris sudah 
hampi hilang di kalangan masyarakat 
modern seperi sekarang terlebih lagi 
di Desa Tamangapa ini 
masyarakatnya cukup disibukkan dengan pekerjaan masing-masing. 
Adanya juga perlombaan sepak takraw saya pribadi mewakili masyarakat 
bertirimakasih kepada Mahasiswa KKN atas kerja kerasanya sehingga 
Perlombaan Takrwa tersebut dapat terlaksana dengan baik padahal 
sebelum kegiatan mahasiswa KKN saya lihat kurang optimis kegiatan 
KKN ini akan aman tetapi sebagai Karang Taruna kami juga 
mendukung sepenuhnya dan memberikan rasa aman kepada pemain 
takrawa terkhusus juga kepada Mahasiswa KKN.  
 
64 |KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
 Dan Pesan saya kepada Mahasiswa KKN kejarlah cita-cita 
kalian, jadikan pengalaman KKN sebagai pelajaran dalam hidup 
anda.Jangan pernah lupakan tempat KKN Kalian karena disinilah anda 
selama 2 bulan penuh suka dan duka pasti anda rasakan di desa 
kami.Selamat kembali beraktfiitas di kampu, tetap jaga silaturahmi 
dengan masyarakat Desa Tamangapa karena sekarang anda adalah bagia 
dari Desa Tamangapa. 
 
S.Abdullah (Kepala Dusun 
Bawasalo) 
 Sebagai pejabat pemerintah 
saya sangat senang dengan adanya 
mahasiswa KKN terkhusus untuk 
KKN UIN Alauddin Makassar yang 
terkenal dengan kegiatan-kegiatan 
keagamaaan.Mahasiswa KKN UIN 
dari dulu sudah terkenal dengan sifat 
yang ramah dan sopan kepada 
masyarakat.Begitu juga dengan 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar kali ini sangat ramah kepada masyarakat dan selalu menjaga 
sifat kesopanan kepada masyarakat.Itulah mengapa saya sangat senang 
dengan kehadiran mahasiswa KKN. 
 Saya mengucapkan terimakasih kepada Mahasiswa KKN yang 
telah menjalankan progran kerjanya dengan baik dan terlaksana sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Banyak kegiatan yang langsung 
bekerja sama dengan masyarakat seperi adanya gotong royng antara 
masyarakat dan mahasiswa KKN. Dulu sempat saya tekankan pada saat 
seminar desa bahwa masyarakat harus mengubah pola pikirnya tentang 
mahasiswa KKN, dia datang kesini untuk membantu masyarakat bukan 
bekerja sendirian seperti KKN tahun lalu dimana masyarakat cuek 
dengan adanya anak KKN. 
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 Pesan saya kepada mahasiswa KKN, jangan putus silaturahmi 
walaupun tidak ber-KKN lagi silaturahmi tetap terejaga, kejar karier 
secepat mungkin jangan pernah sia-siakan waktu muda annda. 
 
Syamsuddin Lina (Ketua RT I 
Dusun Kalukue)  Sebagai 
ketua RT I dusun Kalukue 
mengucapkan terimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar yang telah sabar tinggal di 
Desa Kami Selama kurang lebih 2 
bulan, keadaan masyrakat disini 
mungkin berbeda jauh dengan 
keadaan seperti di kota. 
 Mahasiswa telah menjaga 
sikap dengan sangat baik tidak 
pernah ada gesekan antar mahasiswa KKN dan juga gesekan antara 
mahasiswa dan masyarakat semua menjaga sikap dengan sangat baik.
 karena pengalaman yang terjadi KKN yang lalu-lalu ada saja 
mahasiswa yang bermasalah tetapi KKN kali ini sama sekali tidak ada. 
 Semua mahasiswa cukup bekerja keras melaksanakan program 
kerja  dan itu terbukti dengan program kerja yang baik dan terlaksanan 
tepat pada waktunya. Kami juga membantu mahasiswa KKN apabila 
mereka butuh bantuan. 
 Saran kami sebagai masyaratkat disini jangan pernah lupakan 
tempat anda Ber-KKN sering-seringlah datang kesini kembali untuk 
bersilaturahmi, kembali lah ke kampus dengan senang gembira, selamat 
telah selai ber KKN. 
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Lina (Ibu Posko Tamangapa) 
Saya sebagai ibu posko anak KKN 
UIN Alauddin Makassar angkatan 
55 merasa sangat senang dengan 
kedatangan anak-anak KKN UIN 
Alauddin ini, karena saya merasa 
terhibur dan saya tidak sama sekali 
merasakan adanya beban akan 
kedatangan mereka. Jauh-jauh hari 
sebelum kedatangan mereka saya 
telah mempersiapkan 
semuanya.Sebelumnya saya merasa 
sedikit cemas dengan kedatangan 
mereka di rumah saya, karena ini 
adalah kali pertama rumah saya di 
tempati atau dijadikan sebuah 
posko oleh anak KKN. 
Pada waktu itu tepat di 
hari kedatangan mereka saya sangat antusis menyambutnya, mereka juga 
sangat ramah dan sopan-sopan kepada masyarakat di desa ini. Selama 
dua bulan ini saya melihat kekompakan di antara mereka dan juga sangat 
menjaga satu sama lain. Mereka sudah saya anggap sebagai anak saya 
sendiri.Saya tidak pernah meresa keropotan mengurus mereka justru 
saya merasa senang karena rumah saya terasa sangat ramai dengan 
kedatanagan mereka.Setiap harinya mereka melakukan kegiatan secara 
bersama-sama.Mereka sangat kompak dalam melakukan sesuatu dimlai 
dari proker-proker mereak yang terbilang cukup berat buat mereka, 
membersihkan rumah dan juga mereka saling mengingatkan dalam hal 
agama. 
Saya pikir mereka adalah teman sekelas karena mereka sangat 
begitu akrab, tak pernah terlintas dipikiran saya bahwa mereka ternyata 
berbeda-beda jurusan. Mereka saling memperhtikan satu sama lain, 
apaila ada salah satu reman mereka yang sakit maka yang lainnya segera 
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merawat dan memperhatikan teman mereka. Merekajuga sangat 
menanamkan nilai-nilai islamiah di dalam diri mereka, mereka tidak 
pernah sama sekali meninggalkan kewajiban mereka sebagai muslim. 
Beberapa dari mereka khususnya para lelaki melakukan sholat 
berjama’ah (subuh dan magrib) di mesjid begitupun juga sebagaian 
perempuan.Apabila mereka tidak melaksanakan sholat berjama’ah di 
mesjid maka mereka melakukannya di rumah. 
 saya merasa sangat sedih karena masa KKN mereka telah 
berakhir. Kehadiran mereka sangat membuat keramaian di rumah 
saya.Saya telah menganggap mereka sebagai anak saya sendiri terlebih 
lagi mereka memiliki pribadi yang baik-baik.mereka tidak pernah 
menimbulakn keributan satu sama lain maupun keributan dengan 
masyarakat justru sebaliknya, mereka memberikan solusi apabila ada 
masyarakat yang sedang memiliki masalah. 
 Pesan saya kepada kalian jangan pernah lupakan posko kalian, 
jangan pernah lupakan desa Tamangapa dan juga masyarakat-
masyarakatnya.kami di sini sangat menantikan kedatangan kalian 
kembali. Desa ini akan selalu menerima kalian kapanpun terlebih lagi 
posko kalian ini. Anggap saja posko ini sebagai rumah kedua kalian 
jangan pernah sungkan datang ke posko ini kembali. Saya pasti akan 
sangat merindukan kalian terlebih lagi waktu dua bulan bakan waktu 
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S.Irfan (Kepala Dusun 
Kalukue) 
 Saya pribadi sangat 
senang dengan adanya KKN 
UIN Alauddin Makassar, karena 
rata-rata KKN UIN Alauddin 
sebelumnya sangat bagus ketika 
sedang ber-KKN. Salah satu 
yang membuat saya senang 
adalah selalu berkoordinasi 
dengan masyarakat dan 
pemerintah ketika ada kegiatan 
yang akan dilaksanan ini sangat 
baik bagi kelancara program 
kerja yang telah disetujui oleh 
masyarakat saat seminar desa. 
Dan pada saat program kerja berlangsung saya lihat adanya kerja keras 
dan kerja sama yang baik sehingga program kerja terlaksana dengan baik. 
Sebagai pemerintah juga berterimakasih karena telah melaksanakan 
pembersihan lingkungan yang sudah lama tidak pernah dilakasanakan 
tetapi dengan adanya KKN UIN ini cukup membantu menata Desa 
yang lebih nyaman dipandang dan lebih indah lagi tidak seperti saat 
belum adanya KKN UIN ini. 
 Jadi terimakasih banyak atas segala bantuan yang telah diberikan 
kepada Desa Tamangapa ini semoga anda semua bisa kembali ke 
kampus dengan hati yang gembira. Mewakili masyarakat saya meminta 
maaf jika selama proses ber-KKN ada hal-hal yang bisa membuat hati 
anda tersakiti, baik itu kesalahan yang disengaja atau tidak disengaja. 
 
 Pesan saya semoga anda semua dapat menyandang predikat 
Sarjana sedini mungkin dan tetap semangat saat kembali ke 
kampus.Seringlah datang ke desa ini unutk menjalin silaturahmi dengan 
kami semua. 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 Desa Tamangapa 
Kec. Ma’rang Kab. Pangkep 
 
Nama : Zulhikmad 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Lewat buku ini 
saya akan menceritakan 
pengalaman yang saya 
dapatkan saat KKN. 
Saat saya mengetahui 
bahwa saya akan ber 
KKN di Kabupaten 
Pangkep saya sangat 
bersyukur karena 
memang sebelum 
mengetahui tempat saya 
akan ber KKN saya 
sudah mewanti-wanti 
daerah Pangkep, Sidrap, 
dan Enrekang dan 
alhamdulillah saya akhirnya di tempatkan di Pangkep tepatnya di 
Desa Tamangapa Kec Ma’rang.  
Sebelum berangkat KKN semua mahasiswa yang akan ber 
KKN di wajibkan ikut dalam pembekalan selama 2 hari di 
Auditorium UIN Alauddin Makassar tanpa terkecuali dan 
alhamdulillah selama dua hari itu saya pribadi merasa senang karena 
saya dibekali tata cara ber KKN yang baik dan diperlihatkan 
bagaiman situasi dan kondisi saat ber KKN. 
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Pada saat pembagian posko kebetulan saya di tempatkan di 
Desa Tamangapa disitulah muncul rasa penasaran tentang 
bagaiaman desa Tamangapa itu dan bagaimana kondisi posko yang 
akan saya tempati nanti bersama 11 teman yang lain. Pada saat itu 
juga pemilihan korcam dan kordes dan yang terpilih korcam pada 
saat itu adalah saudara Kasriadi dan Jurusuan Perbandingan Agama 
yang sama sekali saya tidak kenal sebelumnya dan saya di percaya 
oleh teman-teman pada saat itu menjadi Kordes di Desa 
Tamangapa sudah mulai terbayang bagaiman sibuknya menjadi 
kordes pada saat ber KKN karena cerita dari teman-teman yang 
telah melalui KKN mengatakan bahwa menjadi kordes bukan 
persoalan yang mudah tetapi dengan tekad dan keyakinan serta 
kepercayaan diri yang tinggi saya menerima Jabatan tersebut, tidak 
ada yang saya kenali di posko saya saat itu semua muka baru bagi 
saya bahkan pada saat itu terasa seperti Maba lagi karena baru akan 
beradaptasi lagi dengan teman-teman baru dan akan tinggal 
bersama selama 2 bulan di posko Desa Tamangapa. Kami terdiri 
dari 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan yang berbeda beda 
fakultas dan jurusan salah seorang teman juga ada yang berasal dari 
Fakultas Adab dan Humaniora tetapi itupun saya tidak kenal juga. 
Pada saat itu juga kami membagi tugas untuk menyiapkan apa 
saja yang diperlukan nanti saat ber KKN ada yang saya tugaskan 
mengurusi ATK, Spanduk, Stempel, dll dan alhamdulillah sebelum 
pemberangkatan KKN semua telah siap. 
Tibalah saatnya kami yang ber KKN di Kecamaan Ma’rang di 
berangkatkan oleh pihak kampus dalam hal ini LP2M pada tanggal 
24 Maret 2017 semua terlihat antusias untuk diberangkatkan 
termasuk saya pribadi, pada saat itu yang mengantar saya adalah 
orang tua saya yang jauh-jauh dari kampung halaman tepatnya di 
Bulukumba turun ke Makassar cuma untuk mengantar saya ke 
kampus. Tapi sebelum diberangkatkan saya sebagai kordes tentunya 
bertanggung jawab terhadap semua anggota saya apakah semua 
telah ada atau belum dan ternyata salah satu diantara kami belum 
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tiba di lokasi pemberangkatan  tetapi tidak berselang lama 
kemudian semua telah datang dan saya ingin mereka semua satu 
bus dengan saya semua karena jangan sampai nantinya pada saat 
diturunkan di kecamatan tidak ada barang yang ketinggalan. Pada 
saat menaiki bus kami saling tatap terhadap teman-teman yang baru 
karena jangankan muka nama saja belum saya hafal semua. 
Perjalanan dari Samata menuju Pangkep sekitar dua jam 
untungnya dekat karena pada saat iu saya berdiri diatas bus karena 
memang bus yang kami tumpani pada saat itu adalah bus kecil jadi 
tidak semua kebagian tempat duduk lutut ini terasa mau meledak 
karena berdiri diatas bus yang kondisi busnya juga lumayan kurang 
baik. dan tepat pada jam 11 kami tiba di Kecamatan Ma’rang kami 
mulai sibuk menurunkan koper dan tas yang kami bawa sebelum 
penerimaan di kecamatan semua laki-laki sholat jumat terlebih 
dahulu di sampiang kantor kecamatan Ma’rang dan setelah jumat 
tibalah saatnya kami diterima oleh pihak kecamatan tetapi pada saat 
itu yang menerima kami adalah palak Sekcam karena kebetulah Pak 
camat ada keperluan ke Makassar. Tepat pada jam 3 kami mulai 
berangkat ke posko masing-masing pada saat itu yang menjemput 
kami bukan kepala desa tetapi staf desa Tamangapa dan 
membawakan kami mobil pete-pete untuk ditumpangi ke posko 
satu persatu koper di masukkan ke dalam mobil tersebut dan 
keperluan-keperluan lainnya. Pada saat sampai di Posko akhirnya 
terbayarkan rasa penasaran karena mulai dari kecamatan Ma’rang 
kami melihat situasi dan kondisi lapangan yang kami akan tempati 
selama 2 bulan dan terkhusus di Desa Tamangapa yang penuh 
dengan empang di kiri kanan kami. Dan saya berpikir di desa ini 
pasti banyak ikan dan tak hentinya saya melihat hp saya karena 
sempat berpikir jaringan disana jelek tetapi alhamdulillah sampai di 
posko jaringan tetap ada itu menandakan hal yang bagus bagi 
mahasiswa seperi saya yang memang tiap hari bergelut dengan 
jarigan internet. Pada saat memasuki posko kami melihat sekeliling 
ternyata posko yang kami akan tinggali adalah keluarga dari Pak 
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Desa yang rumahnya sangat mewah jika dibandingkan dengan 
rumah yang ada di Desa Tamangapa. Pada saat itu kami laki-laki 
tidak kebagian kamar Cuma perempuan yang kebagian kamar kami 
sempat berpikir kok Cuma perempuan yah ?pada malam pertama 
kami bermalam di posko rasa panas sudah mulai terasa di dalam 
posko karena memang cuaca di Desa Tamangapa identik dengan 
panas. Disitulah saya merasa tidak apa-apa kami tidur diruang 
keluarga karena jika dikamar pasti akan lebih panas dari ruangan ini. 
Keesokan harinya kami mulai beradaptasi lagi dengan teman-teman 
posko dan juga ibu posko pada saat itu. 
Sebagai kordes saya mulai menyusun kegiatan yang akan 
dilakukan keesokan harinya begitu juga dengan urusan dapur 
teman-teman perempuan juga mengaturnya. Hari kedua, ketiga, dan 
keempat kami melakukan observasi untuk mengetahui apa saja yang 
akan kami program kan  nantinya. Selama satu minggu kami 
melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat-
masyarakat dan kepala desa tentang apa saja yang bisa di program 
nantinya. Tepat satu minggu keberadaan kami di Desa Tamangapa 
Seminar Desa pun telah siap dilaksanakan semua program yang 
ingin kami kerjakan disetujui oleh masyarakat dan ada juga yang 
menambahkan proker yang ingin kami laksanakan.Hari demi hari 
pun berlalu semua karakter yang ada pada teman teman saya sudah 
mulai nampak terlihat ada karakter yang tidak sejalan dengan 
karakter saya. Sebagai kordes menyatukan karakter memang sangat 
tak mudah ditambah lagi dengan persoalan perempuan yang cepat 
tersinggung itu salah satu yang membuat saya sempat berpikir masa 
bodoh, tetapi sebagai pemimpin saya tidak akan tinggal diam jika 
ada masalah saya orang pertama yang turun tangan setiap ada 
persoalan yang terjadi di dalam posko. 
Setelah seminar desa dilakukan itu menandakan program kerja 
yang telah disepakati sudah siap dilaksanakan, proker yang pertama 
kami laksanakan adalah mengajar di sekolah dan kemudian 
dilanjutkan dengan megajar mengaji di mesjid. Dan tiap hari 
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minggu akan diadakan baksos lingkungan pada saat baksos pertama 
sungguh memprihatinkan kurangnya warga yang membantu kami 
dalam melaksanakan baksos ini menjadi penyebabnya tetapi di 
minggu selanjutnya karang tarunan dari desa Tamangapa sudah 
mulai membantu kami dan alhamdulillah hasilnya nampak jelas 
perbedaan antara baksos pertama dan kedua pinggir jalan terlihat 
lebih bersih dari sebelumnya.  
Satu kali dalam seminggu juga dilakukan pertemuan antara 
kordes dan korcam semua permasalahan ataupun hasil kesepakatan 
di pertemuan itu wajib di ketahui juga oleh teman-teman yang 
berada di posko. 
Sekitar 10 hari kami berada di Posko salah satu teman kami 
yang bernama Syarif mengalami musibah ibundanya meninggal 
dunia jadi kami meluangkan waktu kami untuk melayat ke Bone 
pada saat itu juga.Terasa sangat sedih pada saat itu karena tiada 
yang mengira bahwa kepergiaan ibunda dari teman kami begitu 
cepat karena yang diberitahukan oleh saudara syarif bahwa 
ibundanya tidak sakit-sakitan Cuma sakit kepala biasa pada saat itu. 
Proker pengadaan tempat sampah pun sudah mulai digarap 
jujur saya pada saat itu merupakan untuk pertama kalinya membuat 
tempat sampah begitu dengan teman yang lain cukup ribet rasanya 
membuat tempat sampah sudah ada yang jadi dua tapi dikritik oleh 
warga jadi kami mengubahnya lagi dan akhirnya tempat sampah 
yang kami buat setidaknya sudah jauh lebih baik dari sebelumnya.  
Festival saleh tingkat kecamatan juga mulai akan dilaksanakan 
sehingga kami semua sibu mempersiapkan perwakilan dari Desa 
kami untuk dikirim lomba ke kecamatan banyak sekali persoalan 
yang kami hadapi pada saat itu mulai dari kendaraan yang tidak 
banyak sehingga akses mencari anak-anak yang berbakat jadi sulit 
ditambah lagi tidak adanya buku buku doa harian yang juga akan di 
perlombakan di tingkat kecamatan tapi dengan semangat pantan 
menyerah semua perlombaan yang diadakan di tingkat kecamatan 
diikuti semua tapi sayang beribu sayang pada saat festival saya sakit 
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dan harus pulang kerumah di Gowa dan lewat komunikasi dengan 
teman yang saya percaya jadi panitia Festival yaitu saudari Narti dan 
Ilo bisa menghandle teman-teman di posko untuk ikut 
berpartisipasi di festival tersebut dan menjaga peserta yang akan 
diberangkatkan. Satu hari sebelum penutupan festival saya kembali 
posko meskipun kondisi belum pulih karena pikiran saya berada di 
posko terus memikirkan teman-teman yang lain. Pada saat itu kabar 
gembiran untuk kami semua bahwa kami mendapatkan juara 3 
umum di di acara festival itu tapi satu yang menjadi masalah karena 
peserta qasidah kami di diskualifikasi karena dianggap melanggar 
aturan.Tapi itu merupakan pelajaran bagi kami. 
Setelah Festival kecamatan kami berfokus lagi ke proker desa 
kami yaitu membuat papan informasi tapi sebelum membuat papan 
informasi saya memikirkan tentang dana yang akan dikeluarkan 
oleh teman-teman dan saya berinisiatif membuat papan informasi 
yang terbuat dari triples dan alhamdulillah hasilnya cukup 
memuaskan karena yang bekerja pada saat itu bukan Cuma laki-laki 
yang identik bekerja untuk proker fisik tetapi wanita juga ikut 
mengerjakannya suatu kebanggan tersendiri bagi saya pribadi 
melihat teman-teman perempuan saya yang dengan ikhlas dan 
senang hati membantu proker yang memang seharunya dikerjakan 
oleh laki-laki.f 
Dan salah satu proker yang juga kami adakan yaitu proker 
sepak takraw yang kami buka untuk umum selama satu minggu dan 
alhamdulillah pada saat itu kami posko yang berani membuka 
pendaftaran umum untuk perlombaan takrawa tidak hanya 
pendaftar dari kecamatan Ma’rang tetapi juga ada dari tetangga 
kecamatan toal pendaftar pada saat itu ada 28 pendaftar dan pada 
saat itu yang menjadi wasit dan asisten wasit adalah dari anak KKN 
jadi otomatis saya dan teman teman yang lain menjadi wasit yang 
notabene nya bukan berasal dari jurusan olahraga tetapi kami 
memberanikan diri menjadi wasit yang terbilang perlu keberanian 
dalam mengamil keputusan dan alhamdulillah tepat satu minggu 
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tournament tersebut telah usai pemuda yang ada di desa tamangapa 
merasa bannga dengan kegiatan yang kami lakukan begitu juga 
dengan ketua karang taruna yang membantu kami menjalankan 
proker ini. 
Tidak terasa semua proker telah kami laksanakan mulai dari 
baksos, mengajar di sekolah, mengajar mengaji, melatih qasidah, 
pengadaan tempat sampah, pengadaan papan informasi, 
pertandingan takraw telah usai dilaksanakan. 
Dan sekali-kali kami melakukan rekresasi untuk 
menghilangkan kejenuan kami sungguh terasa nikmat melihat 
teman-teman dengan begitu gembiranya dan senagnya berjalan-
jalan santai di tempat rekreasi yang kami kunjungi mulai dari tempat 
rekereasi yang berada di desa Tamangapa sampai yang berada di 
pulau semua senyum nampak menghiasi muka teman-teman. 
Suka dan duka kami telah lalui bersama, mulai dari bangun 
tidur sampai tidur kembali sesuatu yang tidak mungkin akan 
terulang lagi 2 bulan terasa sangat cepat berlalu. Dalam kehiduapan 
ini tidak ada yang abadi ada hidup dan mati maka jika ada 
pertemuan pasti ada perpisahan begitu juga dengan pertemuan 
dengan teman posko dan warga Desa Tamnangapa kita berjumpa 
di tanggal 24 Mei 2017 dan kita berpisah di tanggal 22 Mei 2017. 
Tapi yakinlah akan selalu ada jalan untuk kita dipertemukan 
kembali walaupun mungkin pertemuan yang tidak pernah 
direncanakan sebelumnya. Semoga apa yang kami lakukan selama 
dua bulan di Desa Tamangapa tidak bisa dilupakan oleh masyarakat 
desa Tamangapa dan selau menjadi kenangan manis buat semua 
warga. Wassalam. 
Ucapan terimakasih kepada Ibu posko, bapak posko, anak-
anak beliau yang telah menganggap kami adalah bagi dari keluarga 
terimakasih telah membuat kami menjadi manusia yang paham 
tentang arti kebersamaan dalam keluarga, yang telah sabar 
menghadapi tingkah kami yang berbeda beda dan memberika 
tempat yang nyaman bagi kami unuk tinggal. Bapak kepada desa 
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dan ibu desa yang banyak membantu kami mulai dari kami datang 
sampai dengan kami pulang jasa kalian tidak akan pernah kami 
lupakan, kami disambut dengan riang gembira.  
Ucapan terimakasih juga kepada dosen pembimbing yang telah 
membimbing kami dalam proses KKN ini walaupun banyak 
keluhan yang kami sampaikan tetapi dengan motivasi yang mereka 
berikan sangat membantu kami dalam menyelesaikan proses 
kegiatan KKN ini. 
Ucapan terimakasih kepada seluruh masyarakat Desa 
Tamangapa, tokoh pemuda, agama, perempuan, dan anak-anak 
yang telah dengan baik menerima kami ber-KKN di Desa 
Tamangapa selama 2 bulan penuh.Terima kasih banyak atas jasa 
kalian semua. 
  
“Jangan pernah lupakan pengalaman, baik pengalam 
pahit maupun manis karena pengalaman adalah sejarah yang 
mungkin saja tidak bisa terulang. Jadikan pengalaman 
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Nama : Muhammad Sutrisman 
Jurusan : Jurnalistik 







dimana sebuah studi 
kuliah yang wajib di 
jalani oleh mahasiswa 







Adalah sebuah kegiatan yang kita dituntut untuk mengabdi kepada 
masyarakat dimana dalam jangka dua bulan kita bersama beberapa 
teman baru dikenal dan tinggal dalam satu rumah, itu yang saya 
dengar dari teman-teman KKN dari angkatan sebelumnya, tepat 
hari itu pada tanggal 15 maret saya sedang mengurus untuk 
pendaftaran KKN. 
 Seiring berjalannya proses pendaftaran muncullah 
pengumuman mengenai KKN bahwa tepat pada tanggal 18 maret 
itu diwajibkan untuk mengahdiri sebuah acara yang bernamakan 
pembekalan dan itu berjalan dalam dua hari. Disitu kami 
mendapatkan bimbingan dan nasehat apa-apa saja yang harus kami 
lakukan dan yang tidak mesti kami lakukan, setelah usainya acara 
pembekalan tersebut kami menunggu lagi informasi pengumuman, 
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selanjutnya kami dibagi lagi dalam beberapa fakultas dan jurusan 
untuk teman serta lokasi tempat kami ber-KKN. 
Pada posko ini kami berjumlah 12 orang, yang dimana pada 
Koordinator Desa(Koordes) bernama Zulhikmad dari jurusan 
Ilmu Perpustakaan, Sekretaris, Besse Ratu darijurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, 
Ratnawiati dari jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta 
Anggota, Chairil Anwar (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), 
Syarif Alkadri (Ilmu Politik), Andi Arman Ardiansyah 
(Pendidikan Bahasa Inggris), Muhammad Sutrisman (Jurnalistik), 
Andi Ika Sukarni (Bahasa dan Sastra Inggris), Iin Faradillah N 
(Bimbingan Penyuluhan Islam), Andi Nurhayana (Menejemen 
Dakwah), Rosmiati Dewi (Ilmu Ekonomi) dan Sunarti 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) 
 Ma’rang, kabupten Pangkep tepatnya di desa 
Tamangapa. Itulah nama dari tempat kami nantinya akan tinggal 
satu rumah bersama teman mahasiswa mahasiswi yang sama sekali 
tidak saya kenal. Dan dalam jangka dua bulan kamiakan 
bersamasama mengabdikan diri kepada masyarakat. Tentulah dari 
saya banyak ancang ancang yang menyangkut pendeketan 
bagaimana saya nantinya bisa dekat dengan teman teman yang baru 
dikenal, apa lagi saya orangnya susah sekali dalam bergaul atau 
akrab kasian. Tapi mau tidak mau saya harus jalani ini, hingga pada 
saat pembagian kelompok saat itu saya menguji keberanian saya 
untuk menegur dengan penuh percaya diri kepada teman yang 
masih sangat-sangat asing sekali bagi saya walau pada kenyataannya 
saya itu pendiam. Butuh beberapa bulan untuk bisa akrab dengan 
orang lain. 
 Tepat pada hari jumat, tanggal 24 maret saat itu pagi 
kami berkumpul di kampus untuk menuju lokasi KKN. Kebetulan 
pada saat itu ada teman kelas di jurusan saya yang bernama 
Channdra Ramis ikut KKN juga dan pada Kecematan yang sama, 
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sehingga ia mengajak saya untuk naik sepeda motor bersama, dan 
dia memaksa.!Yah terpaksa saya harus ikut. 
 Setelahnya kami tiba di tempat yaitu Pangkep kami 
dikumpulkan di kantor Camat Ma’rang dan mengadakan acara 
sambutan dari para kordinator masing-masing desa dan sekcam 
serta pembimbing kami dari LP2M, alhamudulillah kami di sambut 
baik. seusainya acara kami dari peserta KKN mengambil posisi 
untuk berkumpul dan menaiki sebuah mobil angkutan untuk 
menuju ke desa tamangapa dan sesampainya disana kami langsung 
disambut lagi dengan ibu posko. Ibu yang nantinya kami 
akananggap seperti orang tua kami sendiri.Setelah perjalan selesai, 
kami langsung beristirahat.Sambil menunggu hari esok untuk 
mengadakan observasi awal. 
Minggu kedua, kami mulai melakukan seminar desa dan 
mengajukan beberapa program kerja di antaranya; baksos kantor 
desa, baksos pinggir jalan, baksos pekuburan, pembuatan tempat 
sampah, pembuatan papan informasi, mengajar mengaji, mengajar 
di sekolah dasar, melatih Qasidah dan perlombaan sepak takraw. 
Minggu ketiga, kami mulai menjalankan beberapa proker yaitu 
Baksos pinggir jalan dan juga mengajar di sekolah dasar (SDN 09 
Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 27 Balombong dan SDN 26 
Bawasalo)  
Minggu ke empat, kelima dan ke enam, kami menjalankan 
proker lainnya yaitu melatih Qasidah untuk persiapan lomba 
Festival Anak Shaleh.Pada tanggal 22 April 2017 kami mengikuti 
perlombaan FAS (Festival Anak Shaleh) untuk mewakili desa 
Tamangapa.Ada beberapa anak yang kami daftarkan untuk 
mngikuti lomba tersebut. Dan alhasil pada hari pengumuman, desa 
Tamangapa mendapatkan juara ke-3 umum perlombaan FAS 
(Festival Anak Shaleh) kami sangat senang dengan prestasi adik-
adik di desa Tamangapa.pada minggu ke enam kami mulai 
menjalankan proker pembuatan/pengadaan tempat sampah di 
setiap mesjid di desa Tamangapa. 
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Minggu ke tujuh, kami mulai melaksanakan proker besar kami 
yaitu “Tournament Sepak Takraw KKN UINAM” yang pesertanya 
bukan hanya dari desa Tamangapa tetapi dari desa lain dan dari 
kecamatan lain. Ada 28 team yang  mendaftar dan kami 
mendapatkan juaranya yaitu; Juara 1 KAVELERI dari Kel. Talaka 
Kec. Ma’rang, Juara 2 MKR dari desa Padang Lampe, Kec.Ma’rag 
dan Juara 3 WARRIOR dari desa Tamangapa, Kec. Ma’rang. Kami 
pun memberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan kepada team 
yang menang. 
Minggu ke delapan, adalah hari-hari terakhir kami mulai 
menyelesaikan proker-proker yang masih tersisa yaitu pemasangan 
papan informasi di setiap rumah RT dan RK se-desa 
Tamangapa.Pada tanggal 21 Mei 2017, kami mengadakan malam 
ramah tamah dengan memberikan penampilan-penampilan berbau 
keagamaan bersama di posko. 
Tak terasa 2 bulan telah kami lalui, susah senang kami 
bersama, tidur bersama, makan pun bersama. Hal yang tidak akan 
pernah lupa dalam hidup saya adalah kebersamaan layaknya 
keluarga. Pengalaman KKN ini tidak akan pernah saya lupakan. 
Terima kasih teman-teman KKN posko 9 desa Tamangapa.Begitu 
banyak kenangan indah yang telah saya dapatkan dari KKN mulai 
dari hari pertama saya tiba di tempat KKN sampai dengan hari 
terkahir saya berada di posko.Kenangan yang tidak mungkin bisa 
dilupakan oleh saya sendiri, saya banyak belajar dari teman-teman 
posko tentang pentingnya menjaga sikap dalam masyarakat begitu 
juga dengan masyarakat banyak membantu kami dalam program 
kerja yang telah kami laksanakan.Silaturahmi kami selama dua bulan 
sangat-sangat berkesan untuk pribadi saya, semoga silaturahmi ini 
tetap berlanjut walaupun kami telah meninggalkan desa Tamangapa 
ini yang saya anggap susdah menjadi kampung saya sendiri. 
Kesan dan pesan, saya ingin ucapakan banyak terima kasih 
kepada teman-teman poskoku, teman yang sudah menjadi keluarga 
bagi saya.Saya ingin lanturkan sebuah kata pada kalian, ‘’ketika aku 
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kamu dan dia meleburkan diri menjadi KITA, bercanda, tertawa, tanpa 
pernah ada prsangka.Ketika aku, kamu dan dia BERSAHABAT, hati 
kita saling berjabat, karena tangan hanya bisa merangkai tulisan, maka dari 
sekeping hati yang paling dalam aku katakan.“Aku sayang kalian”. 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, memberikan 
tempat yg sangat layak untuk kami. Saya pribadi tidak akan pernah 
lupa kebaikan ibu dan bapak. Terima kasih banyak  
Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum. Terima kasih Puang  
Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
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Nama : Besse Ratu 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 Alhamdulillahirab
bilalamin satu kata 
pembuka untuk mengawali 
kesan dan pesan yang ingin 
saya sampaikan selama 
ber-KKN. Kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) merupakan salah 
satu bentuk kegiatan yang 
memberikan pengalaman 
belajar kepada mahasiswa 
untuk hidup di tengah-
tengah masyarakat diluar 
kampus, sekaligus sebagai 
proses pembelajaran serta mengabdi kepada masyarakat yang 
sedang membangun dan secara langsung mengidentifikasi serta 
menangani masalah-masalah pembangunan yang sedang dihadapi 
oleh masyarakat.  
 Sebelum berangkat KKN seluruh mahasiswa di 
wajibkan mengikuti pembekalan selama 2 hari di Auditorium UIN 
Alauddin Makassar dan alhamdulillah selama dua hari itu saya 
pribadi merasa senang karena saya dibekali tata cara ber KKN yang 
baik dan diperlihatkan bagaimana situasi dan kondisi saat ber 
KKN. Setelah beberapa hari telah mengikuti pembekalan selama 
dua hari tibalah saatnya pengumuman di desa mana saya akan di 
tempatkan, saya sudah kaget dan mencari nama saya dimana saya  
ditempatkan tapi saya mencari terus dan alhamdulillah nama saya 
ada di Kab. Pangkep Kec. Ma’rang dan pada saat pembagian posko, 
saya di tempatkan di posko 9 di desa Tamangapa, dan disitulah 
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muncul rasa penasaran bagaimana teman posko saya, bagaimana 
ibu posko saya nanti dan dimana itu desa Tamangapa, dan tibalah 
saatnya kita berkumpul semua dengan teman seposko yang di Desa 
Tamangapa, dan Alhamdulillah teman saya semuanya baik kami 
terdiri dari 12 orang, 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan dan 
setelah kami semua berkumpul tibalah saatnya untuk pemilihan 
kordes dan yang terpilih sebagai Kordes adalah Zulhikmad dari 
fakultas Adab dan Humaniora jurusan Ilmu Perpustakaan dan yang 
dipilih teman-teman untuk menjadi Sekertaris pada saat itu adalah 
saya sendiri Besse Ratu dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, 
Ratnawiati dari jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta 
Anggota, Chairil Anwar (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), 
Syarif Alkadri (Ilmu Politik), Andi Arman Ardiansyah 
(Pendidikan Bahasa Inggris), Muhammad Sutrisman (Jurnalistik), 
Andi Ika Sukarni (Bahasa dan Sastra Inggris), Iin Faradillah N 
(Bimbingan Penyuluhan Islam), Andi Nurhayana (Menejemen 
Dakwah), Rosmiati Dewi (Ilmu Ekonomi) dan Sunarti 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah). 
Tibalah saatnya kami yang ber KKN di Kecamatan Ma’rang di 
berangkatkan oleh pihak kampus dalam hal ini LP2M pada tanggal 
24 Maret 2017 semua terlihat antusias untuk diberangkatkan 
termasuk saya pribadi, pada saat itu yang mengantar saya adalah 
teman saya yang pagi-pagi sudah datang di posko untuk mengantar 
saya ke kampus, Terima Kasih teman, setelah saya sampai di 
kampus sudah banyak teman saya yang disana untuk melihat saya 
berangkat dan teman saya yang lain dan pada saat itulah saya 
melihat kordes saya sibuk mempersiapkan bus mana yang akan 
kami tempati dan kordes juga disini bertanggung jawab terhadap 
semua anggotanya siapa saja yang belum ada di kampus memang 
pada saat itu ada teman yang belum datang tapi alhamdulillah 
setelah beberapa saat semua telah berkumpul. 
84 |KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar2017 
 Pada jam 09.00 kami semua sudah ada di atas bus dan 
siap berangkat dan bus pun berangkat dengan membaca 
Bismillahirrahmanirrahim kita semua berangkat perjalanan ke 
kab.Pangkep kec. Ma’rang sekitar 2 jam perjalanan dan 
alhamdulillah kita semua sampai dengan selamat di Kantor 
Kecamatan Ma’rang dan pada pukul 14.00 Lepas sambut 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar.Setelah lepas sambut staf desa 
tamangapa datang menjemput kami dengan naik mobil pete-pete 
dan koper kami sudah naik semua di mobil dan kami pun berangkat 
ke Desa Tamangapa, dan pada saat masuk ke desa Tamangapa di 
samping kanan dan kiri kami semua empang dan saya pun berpikir 
pasti banyak ikan.Desa tamangapa yang kami tempati terdiri dari 4 
dusun yaitu : Balombong, bontopeo, kasuarang, bawasalo dan 
kalukue dan disinilah disinilah saya dan teman saya akan tinggal 
selama 2 bulan. Dan setelah kami menyusuri jalan selama 2 
kilometer saya pun berpikir dirumah siapa kami di tempatkan dan 
akhirnya kami sampai juga di posko 9, dan rumah yang kami 
tempati adalah rumah dari keluarga kepala desa,saya bersyukur dan 
alhamdulillah kami di tempatkan di rumah yang mewah, sebelum 
kami turun dari mobil ibu posko kami sudah menyambut kami di 
depan rumah, saya sangat senang karena mendapatkan ibu posko 
dan bapak yang sangat baik dan ramah kepada kami.Dan ibu posko 
keluarga dari Pak Desa, yang rumahnya Dan setelah beberapa saat 
kami sampai di posko bapak kepala desa dan ibu desa datang 
melihat kami di posko 9. 
 Hari kedua setelah kami sampai di posko 9 desa 
tamangapa kami semua 12 orang pergi observasi untuk melihat 
keadaan di sekitar desa Tamangapa dan bertemu dengan warga, 
warga disini sangat ramah dan baik kepada kami kemudian 
melanjutkan ke sekolah-sekolah untuk meminta waktu mengajar. 
Minggu kedua, kami mulai melakukan seminar desa dan 
mengajukan beberapa program kerja di antaranya; baksos kantor 
desa, baksos pinggir jalan, baksos pekuburan, pembuatan tempat 
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sampah, pembuatan papan informasi, mengajar mengaji, mengajar 
di sekolah dasar, melatih Qasidah dan perlombaan sepak takraw. 
Minggu ketiga, kami mulai menjalankan beberapa proker yaitu 
Baksos pinggir jalan dan juga mengajar di sekolah dasar dan ada 4 
sekolah dasar yang kami tempati mengajar diantaranya adalah (SDN 
09 Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 27 Balombong dan SDN 26 
Bawasalo)  
Minggu ke empat, kelima dan ke enam, kami menjalankan 
proker lainnya yaitu melatih Qasidah untuk persiapan lomba 
Festival Anak Shaleh.Pada tanggal 22 April 2017 kami mengikuti 
perlombaan FAS (Festival Anak Shaleh) untuk mewakili desa 
Tamangapa.Ada beberapa anak yang kami daftarkan untuk 
mngikuti lomba tersebut. Dan alhasil pada hari pengumuman, desa 
Tamangapa mendapatkan juara ke-3 umum perlombaan FAS 
(Festival Anak Shaleh) kami sangat senang dengan prestasi adik-
adik di desa Tamangapa.pada minggu ke enam kami mulai 
menjalankan proker pembuatan/pengadaan tempat sampah di 
setiap mesjid di desa Tamangapa. 
Minggu ke tujuh, kami mulai melaksanakan proker besar kami 
yaitu “Tournament Sepak Takraw KKN UINAM”. 
 Tak terasa 2 bulan telah kita lalui bersama hanya rasa 
syukur yang dapat saya lantunkan karena semua program kerja 
dapat terselenggara, meskipun masih ada hambatan yang 
menentang namun dengan persatuan tenaga dan fikiran kita dapat 
melewati semua dengan lancar, sebelumnya sempat terbersit 
dibenak saya kita takkan bisa bersatu karena kami 12 orang 
berbeda-beda karakter setiap orang tapi saya salah dan dengan 
adanya perbedan justru dapat memberikan warna pada kehidupan 
kita. Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman teman-teman yang selalu membimbing saya kearah 
lebih baik, teman yang selalu menegur saya ketika saya salah dan 
teman yang selalu menghibur saya ketika sedih.Dan disini saya dapa 
belajar bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil, saatnya saya 
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menjadi remaja dan ada saatnya saya harus belajar menjadi orang 
dewasa.Desa Tamangapa merupakan desa yang hebat bagi saya, 
antusias masyarakat sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah yang 
sangat bersemangat untuk menggali ilmu, meskipun ilmu saya 
sedikit tapi dengan menyampaikannya pada amak desa Tamangapa 
saya merasa sangat senang karena saya baru merasakan indahnya 
mengabdi pada masyarakat. 
 Kami 12 orang teman seposko ku, teman hidupku 
selama 2 bulan di desa tamangapa, Namun pada akhir pertemuan 
saya menangis karena takut kehilangan teman-teman dan berat 
rasanya menghentakkan kaki saya untuk meninggalkan desa yang 
damai dan masih kental dengan budayanya, namun apalah daya 
kami disini hanyalah sebatas KKN (Kuliah Kerja Nyata). 
Pesan untuk keluarga baruku KKN angkatan 55 : 
“ Jabat tanganku, “ mungkin yang terakhir kali 
Kita berbincang tentang memori di masa itu 
Peluk tubuhku usapkan air mataku 
Kita terharu seakan tidak bertemu lagi 
Bersenang senanglah 
Karena hari ini yang akan kita rindukan 
Di hari nanti sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenang-senanglah 
Karena waktu ini yang akan kita banggakan di hari tua 
Sampai jumpa kawanku 
Semoga kita selalu 
Menjadi sebuah kisah klasik untuk masa depan 
Bersenanglah-senanglah  
Karena hari ini yang akan kita rindukan 
Di hari nanti… 
(Sheila On 7 : Sebuah Kisah Mobil) 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, memberikan 
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tempat yg sangat layak untuk kami. Saya pribadi tidak akan pernah 
lupa kebaikan ibu dan bapak. Terima kasih banyak Puang 
Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum. Terima kasih Puang  
Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
Sebagai pembimbing KKN Se-Kec Ma’rang, terima kasih sudah 
membimbing kami 
  
Nama : Andi Arman Ardiansyah 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 




merupakan salah satu 
kegiatan yang sangat 
tepat bagi mahasiswa 
karena jika dilihat dari 
segi pengertiannya 








mahasiswa jika di 
terjunkan dalam 
kondisi masyarakat di suatu daerah.Selain itu pula, KKN ini sangat 
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menunjang profesi mahasiswa itu sendiri terutama pegembangan 
profesi dalam meningkatkan mutu pendidikan desa. 
KKN RegulerAng. 55 tahun ini membawa berkah tersendiri 
bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya.Terkhusus 
pada mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Saya atas nama Andi Arman Ardiansyah a.k.a Arman 
sebagai salah satu peserta KKN RegulerAng. 55 tahun 2017. 
Kegiatan KKN RegulerAng. 55di ikuti sebanyak 118 Mahasiswa yg 
pelaksanaanya berlangsung selama 2 bulan di mulai pada tanggal 24 
Maret 2017 sampai dengan 22 Mei 2017 di Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkajene Kepulauan.  
Saya sendiri di tempatkan di posko 9 di desa Tamangapa. Pada 
posko ini kami berjumlah 12 orang, yang dimana Koordinator 
Desa(Koordes) bernama Zulhikmaddari jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Sekretaris, Besse Ratudarijurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, Ratnawiati dari 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta Anggota, Chairil 
Anwar (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Syarif Alkadri (Ilmu 
Politik), Andi Arman Ardiansyah (Pendidikan Bahasa Inggris), 
Muhammad Sutrisman (Jurnalistik), Andi Ika Sukarni (Bahasa 
dan Sastra Inggris), Iin Faradillah N (Bimbingan Penyuluhan 
Islam), Andi Nurhayana (Menejemen Dakwah), Rosmiati Dewi 
(Ilmu Ekonomi) dan Sunarti (Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah) 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami banyak 
pengalaman-pengalaman baru.Di mulai dari pemberangkatan yaitu 
pada hari jum’at tanggal 24 maret 2017 pukul 08.00, kami semua 
berkumpul di depan kantor LP2M sebelum di berangkatkan ke 
lokasi KKN yaitu di Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Awalnya, saya merasa sulit untuk berangkat karena saya belum 
akrab dengan teman posko dan saya juga tidak tahu kondisi 
lingkugan disana. 
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Sesampainya di kantor kecamatan, saya melihat semua 
mahasiswa berkumpul dengan teman poskonya, saya sebenarnya 
adalah orang yg sangat sulit untuk berinteraksi, pemalu dan 
heterogen. Di kec.Saya tidak langsung berinteraksi dengan teman 
posko.Saya lebih suka menyendiri.Di kec.Kami di lepaskan ke 
masing-masing kepala desa.Setelah itu, kami berangkat ke posko 
masing-masing, sesampinya di posko kami di sambut oleh kepala 
desa dan ketua BPD.Posko kami terletak di dusun Kalukue, Desa 
Tamangapa, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Minggu pertama, kami melakukan observasi awal, berkunjung 
ke beberapa titik di desa tamangapa, pertama kami mengunjungi 
pekuburan di dusun kalukue kemudian melanjutkan ke sekolah-
sekolah untuk meminta waktu mengajar. 
Minggu kedua, kami mulai melakukan seminar desa dan 
mengajukan beberapa program kerja di antaranya; baksos kantor 
desa, baksos pinggir jalan, baksos pekuburan, pembuatan tempat 
sampah, pembuatan papan informasi, mengajar mengaji, mengajar 
di sekolah dasar, melatih Qasidah dan perlombaan sepak takraw. 
Minggu ketiga, kami mulai menjalankan beberapa proker yaitu 
Baksos pinggir jalan dan juga mengajar di sekolah dasar (SDN 09 
Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 27 Balombong dan SDN 26 
Bawasalo) 
Minggu keempat, kelima dan ke enam, kami menjalankan 
proker lainnya yaitu melatih Qasidah untuk persiapan lomba 
Festival Anak Shaleh.Pada tanggal 22 April 2017 kami mengikuti 
perlombaan FAS (Festival Anak Shaleh) untuk mewakili desa 
Tamangapa.Ada beberapa anak yang kami daftarkan untuk 
mngikuti lomba tersebut. Dan alhasil pada hari pengumuman, desa 
Tamangapa mendapatkan juara ke-3 umum perlombaan FAS 
(Festival Anak Shaleh) kami sangat senang dengan prestasi adik-
adik di desa Tamangapa.pada minggu ke enam kami mulai 
menjalankan proker pembuatan/pengadaan tempat sampah di 
setiap mesjid di desa Tamangapa. 
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Minggu ke tujuh, kami mulai melaksanakan proker besar kami 
yaitu “Tournament Sepak Takraw KKN UINAM” yang pesertanya 
bukan hanya dari desa Tamangapa tetapi dari desa lain dan dari 
kecamatan lain. Ada 28 team yang  mendaftar dan kami 
mendapatkan juaranya yaitu; Juara 1 KAVELERI dari Kel. Talaka 
Kec. Ma’rang, Juara 2 MKR dari desa Padang Lampe, Kec.Ma’rag 
dan Juara 3 WARRIOR dari desa Tamangapa, Kec. Ma’rang. Kami 
pun memberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan kepada team 
yang menang. 
Minggu ke delapan, adalah hari-hari terakhirkami mulai 
menyelesaikan proker-proker yang masih tersisa yaitu pemasangan 
papan informasi di setiap rumah RT dan RK se-desa 
Tamangapa.Pada tanggal 21 Mei 2017, kami mengadakan malam 
ramah tamah dengan memberikan penampilan-penampilan berbau 
keagamaan bersama di posko. 
Tak terasa 2 bulan telah kami lalui, susah senang kami 
bersama, tidur bersama, makan pun bersama. Hal yang tidak akan 
pernah lupa dalam hidup saya adalah kebersamaan layaknya 
keluarga. Pengalaman KKN ini tidak akan pernah saya lupakan. 
Terima kasih teman-teman KKN posko 9 desa Tamangapa.Banyak 
pelajaran yang saya ambil dari kegiatan KKN salah satunya adanya 
saling menghargai antara sesama mahasiswa, suka dan duka harus 
dilalui bersama-sama, pentingnya bekerja sama dalam suatu 
kegiatan, pentingnya menjaga silaturahmi dengan masyarakat, dan 
masih banyak lagi pelajaran yang mungkin saya tidak dapatkan 
selama ini.  
 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, memberikan 
tempat yg sangat layak untuk kami.Saya pribadi tidak akan pernah 
lupa kebaikan ibu dan bapak. Terima kasih banyak  
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Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum. Terima kasih Puang  
Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
Sebagai pembimbing KKN Se-Kec Ma’rang, terima kasih sudah 
membimbing kami. 
 
Nama  : Chairil Anwar 
Jurusan  : Hukum Pidana & Ketatanegaraan 
Fakultas   : Syari’ah & Hukum 
Assalamu alaikum 
wr.wb KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) 
merupakan salah satu 
kegiatan atau kewajiban 
yang harus dilakukan 
sebagai mahasiswa 
untuk program 
mencapai gelar S1 atau 
sarjananya di UIN 
Alauddin Makassar. jika 
dilihat dari segi 
pengertiannya kuliah 




mengayomi dan membangun masyarakat sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan mahasiswa jika di terjunkan dalam 
kondisi masyarakat di suatu daerah. Selain itu pula, KKN ini sangat 
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menunjang profesi mahasiswa itu sendiri terutama pegembangan 
profesi dalam meningkatkan mutu pendidikan desa. 
KKN RegulerAng. 55 tahun ini membawa berkah tersendiri 
bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya.Terkhusus 
pada diri pribadi saya jurusan Hukum Pidana & Ketatanegaraan, 
Fakultas Syari’ah & Hukum. Saya atas nama Chairil Anwar sebagai 
salah satu peserta KKN RegulerAng. 55 tahun 2017. Kegiatan 
KKN RegulerAng. 55 di ikuti sebanyak 118 Mahasiswa yg 
pelaksanaanya berlangsung selama 2 bulan di mulai pada tanggal 24 
Maret 2017 sampai dengan 22 Mei 2017 di Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkajene Kepulauan. 
Saya sendiri di tempatkan di posko 9 di desa Tamangapa. Pada 
posko ini kami berjumlah 12 orang, yang dimana Koordinaor 
Desa(Koordes) bernama Zulhikmad dari jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Sekretaris, Besse Ratu darijurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, Ratnawiati dari 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta Anggota, Rosmiati 
Dewi (Ilmu Ekonomi), Syarif Alkadri (Ilmu Politik), Andi Arman 
Ardiansyah (Pendidikan Bahasa Inggris), Muhammad Sutrisman 
(Jurnalistik), Andi Ika Sukarni (Bahasa dan Sastra Inggris), Iin 
Faradillah N (Bimbingan Penyuluhan Islam), Andi Nurhayana 
(Menejemen Dakwah), dan Sunarti (Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah) 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Di mulai dari pemberangkatan yaitu 
pada hari jum’at tanggal 24 maret 2017 pukul 08.00, kami semua 
berkumpul di depan kantor LP2M sebelum di berangkatkan ke 
lokasi KKN yaitu di Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Berapa hari sebelum pemberangkatan saya selalu berharap dapat 
teman baik dan ibu posko yang baik. 
Sesampainya di kantor kecamatan, saya berkumpul bersama 
teman posko yang belum begitu akrab, ketemu dengan  mereka saja 
baru dua kali saling berinteraksi dengan semua mahasiswa 
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berkumpul dengan teman poskonya, saya sebenarnya adalah orang 
yang pemalu saat pertama kenal orang tapi saya orangnya mudah 
akrab. Di kec.Saya langsung berinteraksi dengan teman posko.Saya 
lebih suka ngumpul dengan orang meskipun belum kenal.Di 
kec.Kami di lepaskan ke masing-masing kepala desa.Setelah itu, 
kami berangkat ke posko masing-masing, sesampinya di posko 
kami di sambut oleh kepala desa dan ketua BPD.Posko kami 
terletak di dusun Kalukue, Desa Tamangapa, Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkajene Kepulauan. 
Minggu pertama, kami melakukan observasi awal, berkunjung 
ke beberapa titik di desa tamangapa, pertama kami mengunjungi 
pekuburan di dusun kalukue kemudian melanjutkan ke sekolah-
sekolah untuk meminta waktu mengajar. 
Minggu kedua, kami mulai melakukan seminar desa dan 
mengajukan beberapa program kerja di antaranya; baksos kantor 
desa, baksos pinggir jalan, baksos pekuburan, pembuatan tempat 
sampah, pembuatan papan informasi, mengajar mengaji, mengajar 
di sekolah dasar, melatih Qasidah dan perlombaan sepak takraw. 
 Minggu ketiga, kami mulai menjalankan beberapa proker yaitu 
Baksos pinggir jalan dan juga mengajar di sekolah dasar (SDN 09 
Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 27 Balombong dan SDN 26 
Bawasalo)  
Minggu ke empat, kelima dan ke enam, kami menjalankan 
proker lainnya yaitu melatih Qasidah untuk persiapan lomba 
Festival Anak Shaleh.Pada tanggal 22 April 2017 kami mengikuti 
perlombaan FAS (Festival Anak Shaleh) untuk mewakili desa 
Tamangapa.Ada beberapa anak yang kami daftarkan untuk 
mngikuti lomba tersebut. Dan alhasil pada hari pengumuman, desa 
Tamangapa mendapatkan juara ke-3 umum perlombaan FAS 
(Festival Anak Shaleh) kami sangat senang dengan prestasi adik-
adik di desa Tamangapa.pada minggu ke enam kami mulai 
menjalankan proker pembuatan/pengadaan tempat sampah di 
setiap mesjid di desa Tamangapa. 
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Minggu ke tujuh, kami mulai melaksanakan proker besar kami 
yaitu “Tournament Sepak Takraw KKN UINAM” yang pesertanya 
bukan hanya dari desa Tamangapa tetapi dari desa lain dan dari 
kecamatan lain. Ada 28 team yang  mendaftar dan kami 
mendapatkan juaranya yaitu; Juara 1 KAVELERI dari Kel. Talaka 
Kec. Ma’rang, Juara 2 MKR dari desa Padang Lampe, Kec.Ma’rag 
dan Juara 3 WARRIOR dari desa Tamangapa, Kec. Ma’rang. Kami 
pun memberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan kepada team 
yang menang. 
Minggu ke delapan, adalah hari-hari terakhir kami mulai 
menyelesaikan proker-proker yang masih tersisa yaitu pemasangan 
papan informasi di setiap rumah RT dan RK se-desa 
Tamangapa.Pada tanggal 21 Mei 2017, kami mengadakan malam 
ramah tamah dengan memberikan penampilan-penampilan berbau 
keagamaan bersama di posko. 
Tak terasa 2 bulan telah kami lalui, susah senang kami 
bersama, siang dan malam pun bersama, makan pun bersama. Hal 
yang tidak akan pernah lupa dalam hidup saya adalah kebersamaan 
layaknya keluarga. Pengalaman KKN ini tidak akan pernah saya 
lupakan, tak rela rasanya KKN yang saya jalani ini berakhir begitu 
cepat. Terima kasih teman-teman KKN posko 9 desa 
Tamangapa.Berkat KKN saya mendapatkan berbagai macam 
pengalaman dalam hidupku dan lebih mensyukuri hidup dan selalu 
rajin sholat.Banyak kegiatan positif selama ini yang tidak biasa saya 
lakukan saat berada dirumah seperti rajin sholat dan selalu 
berinteraksi dengan masyarakat.Semoga ketika saya kembali ke 
kampus pengalaman-pengalaman ini dapat menjadi hal yang positif 
bagi kelanjutan study saya. 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, memberikan 
tempat yang sangat menyenangkan untuk kami. Saya pribadi tidak 
akan pernah lupa kebaikan ibu dan bapak. Telah sabar menangani 
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kami selama dua bulan yang dengan baik memberikan perhatian 
kepada kami semua sehingga ada rasa betah tinggal di posko, 
mengganggap kami adalah anak adalah salah satu kesyukuran yang 
tersendi karena banyak mahasiswa KKN yang mengalami hal yang 
kurang baik dengan ibu dan bapak poskony.Olehnya itu rasa syukus 
saya panjatkan kepada Tuhan telah ditempatkan di Posko ini.Dan 
terimakasih banyak ibu dan bapak posko semoga selalu diberikan 
kesehatan dan kekuatan. 
 
Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum.Kepala Desa yang telah memanja kami dan menjamu kami 
tidak akan pernah saya lupakan, yang selalu melindungi kami, dan 
memberika arahan-arahan yang baik kepada kami selama ber-KKN, 
bahkan selalu memberikan kami perhatian lebih yang tidak pernah 
saya bayangkan sebelumnya. Terima kasih Puang  
Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
Sebagai pembimbing KKN Se-Kec Ma’rang, terima kasih sudah 
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Nama  : Rosmiati Dewi 
Jurusan  : Ilmu Ekonomi 



















dilihat dari segi 
pengertiannya 
kuliah kerja nyata ini menyangkut tentang pembelajaran dan 
pengabdian untuk mengayomi dan membangun masyarakat 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa jika di 
terjunkan dalam kondisi masyarakat di suatu daerah. Selain itu pula, 
KKN ini sangat menunjang profesi mahasiswa itu sendiri terutama 
pegembangan profesi dalam meningkatkan mutu pendidikan desa. 
KKN RegulerAng. 55 tahun ini membawa berkah tersendiri 
bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya.Terkhusus 
pada diri pribadi saya jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Islam. Saya atas nama Rosmiati Dewi sebagai salah satu 
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peserta KKN RegulerAng. 55 tahun 2017. Kegiatan KKN 
RegulerAng. 55 di ikuti sebanyak 118 Mahasiswa yg pelaksanaanya 
berlangsung selama 2 bulan di mulai pada tanggal 24 Maret 2017 
sampai dengan 22 Mei 2017 di Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene 
Kepulauan.  
Saya sendiri di tempatkan di posko 9 di desa Tamangapa. Pada 
posko ini kami berjumlah 12 orang, yang dimana Koordinator 
Desa(Koordes) bernama Zulhikmad dari jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Sekretaris, Besse Ratu darijurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, Ratnawiati dari 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta Anggota, Chairil 
Anwar (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Syarif Alkadri (Ilmu 
Politik), Andi Arman Ardiansyah (Pendidikan Bahasa Inggris), 
Muhammad Sutrisman (Jurnalistik), Andi Ika Sukarni (Bahasa 
dan Sastra Inggris), Iin paradilla N. (Bimbingan Penyuluhan 
Islam), Andi Nurhayana (Menejemen Dakwah), dan Sunarti 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Di mulai dari pemberangkatan yaitu 
pada hari jum’at tanggal 24 maret 2017 pukul 08.00, kami semua 
berkumpul di depan kantor LP2M sebelum di berangkatkan ke 
lokasi KKN yaitu di Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Berapa hari sebelum pemberangkatan saya selalu berharap dapat 
teman baik dan ibu posko yang baik. 
Sesampainya di kantor kecamatan, saya berkumpul bersama 
teman posko yang belum begitu akrab, ketemunya sama mereka 
saja baru dua kali, jadi wajar tidak begitu akrab. Akrabnya cuman 
teman jurusan sendiri, namun perlahan-lahan keakraban itu mulai 
muncul ketika pas sampai di rumah warga yang akan menjadi 
rumah atau posko selama kurang lebih dua bulan. Di kec.Kami di 
lepaskan pas arah pukul 13.47 pm. Dan di jemput oleh masing-
masing kepala desa. Setelah itu, kami berangkat ke posko masing-
masing, sesampainya di posko kami di sambut oleh staff desa, ketua 
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BPD dan tuan rumah. Posko kami terletak di dusun Kalukue, Desa 
Tamangapa, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Minggu pertama, kami melakukan observasi awal, berkunjung 
ke beberapa titik di desa tamangapa, pertama kami mengunjungi 
pekuburan di dusun kalukue kemudian melanjutkan ke sekolah-
sekolah untuk meminta waktu mengajar. 
Minggu kedua, kami mulai melakukan seminar desa dan 
mengajukan beberapa program kerja di antaranya; baksos kantor 
desa, baksos pinggir jalan, baksos pekuburan, pembuatan tempat 
sampah, pembuatan papan informasi, mengajar mengaji, mengajar 
di sekolah dasar, melatih Qasidah dan perlombaan sepak takraw. 
Minggu ketiga, kami mulai menjalankan beberapa proker yaitu 
Baksos pinggir jalan dan juga mengajar di sekolah dasar (SDN 09 
Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 27 Balombong dan SDN 26 
Bawasalo) dan setiap sore mengajar mengaji di beberapa masjid di 
desa tamangapa. 
Minggu ke empat, kelima dan ke enam, kami menjalankan 
proker lainnya yaitu melatih Qasidah untuk persiapan lomba 
Festival Anak Shaleh.Pada tanggal 22 April 2017 kami mengikuti 
perlombaan FAS (Festival Anak Shaleh) untuk mewakili desa 
Tamangapa.Ada beberapa anak yang kami daftarkan untuk 
mngikuti lomba tersebut.Dan alhasil pada hari pengumuman, desa 
Tamangapa mendapatkan juara ke-3 umum perlombaan FAS 
(Festival Anak Shaleh) kami sangat senang dengan prestasi adik-
adik di desa Tamangapa.pada minggu ke enam kami mulai 
menjalankan proker pembuatan/pengadaan tempat sampah di 
setiap mesjid di desa Tamangapa. 
Minggu ke tujuh, kami mulai melaksanakan proker besar kami 
yaitu “Tournament Sepak Takraw KKN UINAM” yang pesertanya 
bukan hanya dari desa Tamangapa tetapi juga dari desa lain dan dari 
kecamatan lain. Ada 28 team yang  mendaftar dan ikut 
berpartisipasi dalam Tournament  takraw yang telah kami adakan. 
Selama seminggu Tournament takraw berlangsung hari demi hari 
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pencarian juara.Dan akhirnya Team KAVELERI dari kel talaka 
kec. Ma’rang yang berhasil menjuarai Tournament  tersebut. Dan 
yang menduduki  Juara 2 MKR dari desa Padang Lampe, Kec. 
Ma’rang dan Juara 3 WARRIOR dari desa Tamangapa, Kec. 
Ma’rang. Kami pun memberikan hadiah sebagai bentuk 
penghargaan kepada team yang menang. 
Minggu ke delapan, adalah hari-hari terakhir kami mulai 
menyelesaikan proker-proker yang masih tersisa yaitu pemasangan 
papan informasi di setiap rumah RT dan RK se-desa 
Tamangapa.Pada tanggal 21 Mei 2017, kami mengadakan malam 
ramah tamah dengan memberikan penampilan-penampilan berbaur 
keagamaan bersama di posko. 
Tak terasa 2 bulan telah kami lalui, susah senang kami lalui 
bersama, makan bersama, jalan kaki bersama, dan ketawa pun 
bersama. Hal yang tidak akan pernah saya lupakan dalam seumur 
hidup saya. Karena kebersamaan itu penting bukan hanya menjaga 
silaturahmi, tapi  harus menghasilkan sesuatu yang lebih baik.  
kebersamaan layaknya keluarga yang di landasi oleh keihlasan dan 
kasih sayang, akan melahirkan keabadian dan kebersamaan. Waktu 
2 bulan sangat begitu singkat buat saya, karena mengenal teman 
seposko itu tidak begitu mudah di lakukan layaknya membalikan 
telapak tangan, mengenal sikap dan karakter seorang saja tidak 
mudah apalagi mengenal 11 orang dengan sikap dan karakter yang 
berbeda. Pengalaman KKN ini tidak akan pernah saya lupakan. 
Terima kasih teman-teman KKN seposko 9 desa Tamangapa yang 
telah menjadi keluarga baru yang tak kan pernah terlupakan. 
Alhamdulillah harapan saya selama ini sesuai dengan 
kenyataan yaitu mendapat teman-teman dan ibu posko sangat baik, 
teman layaknya saudara, ibu dan bapak posko yang seperti orang 
tua saya sendiri. 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, dan 
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menganggap kami semua sebagai anak sendiri, memberikan tempat 
yang sangat layak untuk kami. Saya pribadi tidak akan pernah lupa 
kebaikan ibu dan bapak. Terima kasih banyak  
Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum. Terima kasih Puang  
Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
Sebagai pembimbing KKN Se-Kec Ma’rang, terima kasih sudah 
membimbing kami. Wassalam 
 
Nama : Sunarti 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
 Berawal dari 
tanggal 24 Maret 2017 
saya bertemu dengan 
teman baru yaitu KKN 
angkatan 55 bertempa 
di Desa Tamangapa 
Kec.Ma’rang Kab. 
Pangkep yang 
berjumlah 12 orang 
peserta KKN yaitu 5 
orang laki-laki dan 7 
orang perempuan yang 
dimana sebagai kordes 
bernama Zulhikmad 
berasal dari Bulukumba 
fakultas Adab dan 
Humaniora Jurusan 
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Ilmu Perpustakaan, sekertaris bernama Besse Ratu berasal dari 
Siwa fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah bisa disingkat menjadi (PGMI) dan bendahara 
bernama Ratnawiatiberasal dari Majene fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI), serta 
anggota bernama Syarif Alkadri berasal dari Bone fakultas 
Ushuluddin filsafat dan politik jurusan Ilmu Politik, Chairil Anwar 
berasal dari Makassar dari Makassar Fakultas Syariah dan hukum 
jurusan Hukum Pidana dan Tata Kenegaraan, Muhammad 
Sutrisman berasal dari Wakatobi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi jurusan Jurnalistik, Andi Arman Ardiansyah berasal 
dari Selayar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Andi Ika Sukarni berasal dari Bone fakultas Adab 
dan Humaniora jurusan Sastra Inggris, Iin Faradillah N berasal 
dari Masamba Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan 
Bimbingan Penyuluhan Islam, Andi Nurhayana berasal dari Sinjai 
fakultas dakwah dan komunikasi jurusan Manajemen Dakwah, 
Rosmiati Dewi berasal dari Sinjai fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam jurusan Ilmu Ekonomi sedangkan saya sendiri berasal dari 
Jeneponto fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
 Sehari menjelang keberangkatan di lokasi KKN, sempat 
masih terfikir di benakku bisa kah saya beradaptasi dengan 
lingkungan baru dan teman baru ?meski hanya 2 bulan lamanya. 
Tak terasa hari keberangkatan pun tiba tepatnya pada hari jumat 24 
Maret 2017.Dengan perasaan yang campur aduk bagaikan gado-
gado. Pas sampai di kantor Kecamatan Ma’rang Kabupaten 
Pangkep kami di sambut dengan baik oleh pak sekcam dan staf 
kecamatan berhubung pak camat keluar daerah. Beberapa jam 
kemudian setelah acara lepas sambut Mahasiswa KKN UINAM 
angkatan 55 sekabupaten pangkep selesai akhirnya utusan dari 
kepala desa Tamangapa datang menjemput kami di kantor camat. 
Disitulah kami mulai akrab dengan staf desa Tamangapa, akhirnya 
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kami pun diantar menuju desa dimana kami ditempatkan. Sesampai 
di posko kami di sambut sangat baik oleh penghuni rumah yaitu 
puang Syamsuddin dan puang Nurlina yang kami anggap sebagai 
orang tua kami di posko, mereka mempunyai 4 orang anak 2 laki-
laki dan 2 orang perempuan yakni anak pertama yang bernama 
Abd. Rahman anak kedua bernama Rahmawati anak ketiga 
bernama Rismawati dan anak bungsunya bernama 
Firmansyah.Kebetulan puang Syamsuddin dan puang Nurlina 
sudah mempunyai1 orang menantu karena anak keduanya yang 
bernama Rahmawati sudah menikah. 
 Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini, ada beberapa 
kegiatan yang telah kami susun untuk dijadikan program kerja 
diantaranya yaitu : 
1. Baksos kantor desa 
2. Pembersihan mesjid 
3. Mengajar Mengaji 
4. Mengajar di 4 sekolah di desa Tamangapa 
5. Baksos di lingkungan desa Tamangapa 
6. Pembuatan Papan Informasi 
7. Pembuatan Tempat sampah  
8. Tournament takrow UINAM 
9. Baksos Perkuburan Kalukue 
10. Melatih kasidah 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, memberikan 
tempat yg sangat layak untuk kami. Saya pribadi tidak akan pernah 
lupa kebaikan ibu dan bapak. Terima kasih banyak Puang 
Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum. Terima kasih Puang  
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Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
Sebagai pembimbing KKN Se-Kec Ma’rang, terima kasih sudah 
membimbing kami 
 
Nama : Iin Faradillah N. 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 
 Assalamu alaikum 
wr.wb KKN (Kuliah 
Kerja Nyata) merupakan 
salah satu kegiatan atau 
kewajiban yang harus 
dilakukan sebagai 
mahasiswa untuk program 
mencapai gelar S1 atau 
sarjananya di UIN 
Alauddin Makassar. jika 
dilihat dari segi 
pengertiannya kuliah kerja 
nyata ini menyangkut 
tentang pembelajaran dan 
pengabdian kepada 
masyarakat sehingga ilmu yang di dapatkan di kampus dapat 
diterapkan di desa.Selain itu pula, KKN ini sangat menunjang 
profesi mahasiswa itu sendiri terutama pegembangan profesi dalam 
meningkatkan mutu pendidikan desa. 
KKN RegulerAng. 55 tahun ini membawa berkah tersendiri 
bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada umumnya.Terkhusus 
pada diri pribadi saya jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Saya atas nama Iin Paradillah N 
sebagai salah satu peserta KKN RegulerAng. 55 tahun 2017. 
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Kegiatan KKN RegulerAng. 55 di ikuti sebanyak 118 Mahasiswa 
yg pelaksanaanya berlangsung selama 2 bulan di mulai pada tanggal 
24 Maret 2017 sampai dengan 22 Mei 2017 di Kec. Ma’rang, Kab. 
Pangkajene Kepulauan.  
Saya sendiri di tempatkan di posko 9 di desa Tamangapa. Pada 
posko ini kami berjumlah 12 orang, yang dimana Koordinator 
Desa(Koordes) bernama Zulhikmad dari jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Sekretaris, Besse Ratu darijurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, Ratnawiati dari 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta Anggota, Chairil 
Anwar (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Syarif Alkadri (Ilmu 
Politik), Andi Arman Ardiansyah (Pendidikan Bahasa Inggris), 
Muhammad Sutrisman (Jurnalistik), Andi Ika Sukarni (Bahasa 
dan Sastra Inggris), Iin paradilla N. (Bimbingan Penyuluhan 
Islam), Andi Nurhayana (Menejemen Dakwah), dan Sunarti 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) 
 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Di mulai dari pemberangkatan yaitu 
pada hari jum’at tanggal 24 maret 2017 pukul 08.00, kami semua 
berkumpul di depan kantor LP2M sebelum di berangkatkan ke 
lokasi KKN yaitu di Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Berapa hari sebelum pemberangkatan saya selalu berharap dapat 
teman baik dan ibu posko yang baik. 
Sesampainya di kantor kecamatan, saya berkumpul bersama 
teman posko yang belum begitu akrab, ketemunya sama mereka 
saja baru dua kali, jadi wajar tidak begitu akrab. Akrabnya cuman 
teman jurusan sendiri, namun perlahan-lahan keakraban itu mulai 
muncul ketika pas sampai di rumah warga yang akan menjadi 
rumah atau posko selama kurang lebih dua bulan. Di kec.Kami di 
lepaskan pas arah pukul 13.47 pm. Dan di jemput oleh masing-
masing kepala desa. Setelah itu, kami berangkat ke posko masing-
masing, sesampainya di posko kami di sambut oleh staff desa, ketua 
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BPD dan tuan rumah. Posko kami terletak di dusun Kalukue, Desa 
Tamangapa, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkajene Kepulauan. 
Minggu pertama, kami melakukan observasi awal, berkunjung 
ke beberapa titik di desa tamangapa, pertama kami mengunjungi 
pekuburan di dusun kalukue kemudian melanjutkan ke sekolah-
sekolah untuk meminta waktu mengajar. 
Minggu kedua, kami mulai melakukan seminar desa dan 
mengajukan beberapa program kerja di antaranya; baksos kantor 
desa, baksos pinggir jalan, baksos pekuburan, pembuatan tempat 
sampah, pembuatan papan informasi, mengajar mengaji, mengajar 
di sekolah dasar, melatih Qasidah dan perlombaan sepak takraw. 
Minggu ketiga, kami mulai menjalankan beberapa proker yaitu 
Baksos pinggir jalan dan juga mengajar di sekolah dasar (SDN 09 
Kalukue, SDN 22 Kalukue, SDN 27 Balombong dan SDN 26 
Bawasalo) dan setiap sore mengajar mengaji di beberapa masjid di 
desa tamangapa. 
Minggu ke empat, kelima dan ke enam, kami menjalankan 
proker lainnya yaitu melatih Qasidah untuk persiapan lomba 
Festival Anak Shaleh.Pada tanggal 22 April 2017 kami mengikuti 
perlombaan FAS (Festival Anak Shaleh) untuk mewakili desa 
Tamangapa.Ada beberapa anak yang kami daftarkan untuk 
mngikuti lomba tersebut.Dan alhasil pada hari pengumuman, desa 
Tamangapa mendapatkan juara ke-3 umum perlombaan FAS 
(Festival Anak Shaleh) kami sangat senang dengan prestasi adik-
adik di desa Tamangapa.pada minggu ke enam kami mulai 
menjalankan proker pembuatan/pengadaan tempat sampah di 
setiap mesjid di desa Tamangapa. 
Minggu ke tujuh, kami mulai melaksanakan proker besar kami 
yaitu “Tournament Sepak Takraw KKN UINAM” yang pesertanya 
bukan hanya dari desa Tamangapa tetapi juga dari desa lain dan dari 
kecamatan lain. Ada 28 team yang  mendaftar dan ikut 
berpartisipasi dalam Tournament  takraw yang telah kami adakan. 
Selama seminggu Tournament takraw berlangsung hari demi hari 
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pencarian juara.Dan akhirnya Team KAVELERI dari kel talaka 
kec. Ma’rang yang berhasil menjuarai Tournament  tersebut. Dan 
yang menduduki  Juara 2 MKR dari desa Padang Lampe, Kec. 
Ma’rang dan Juara 3 WARRIOR dari desa Tamangapa, Kec. 
Ma’rang. Kami pun memberikan hadiah sebagai bentuk 
penghargaan kepada team yang menang. 
Minggu ke delapan, adalah hari-hari terakhir kami mulai 
menyelesaikan proker-proker yang masih tersisa yaitu pemasangan 
papan informasi di setiap rumah RT dan RK se-desa 
Tamangapa.Pada tanggal 21 Mei 2017, kami mengadakan malam 
ramah tamah dengan memberikan penampilan-penampilan berbaur 
keagamaan bersama di posko. 
Tak terasa 2 bulan telah kami lalui, susah senang kami lalui 
bersama, makan bersama, jalan kaki bersama, dan ketawa pun 
bersama. Hal yang tidak akan pernah saya lupakan dalam seumur 
hidup saya. Karena kebersamaan itu penting bukan hanya menjaga 
silaturahmi, tapi  harus menghasilkan sesuatu yang lebih baik.  
kebersamaan layaknya keluarga yang di landasi oleh keihlasan dan 
kasih sayang, akan melahirkan keabadian dan kebersamaan. Waktu 
2 bulan sangat begitu singkat buat saya, karena mengenal teman 
seposko itu tidak begitu mudah di lakukan layaknya membalikan 
telapak tangan, mengenal sikap dan karakter seorang saja tidak 
mudah apalagi mengenal 11 orang dengan sikap dan karakter yang 
berbeda. Pengalaman KKN ini tidak akan pernah saya lupakan. 
Terima kasih teman-teman KKN seposko 9 desa Tamangapa yang 
telah menjadi keluarga baru yang tak kan pernah terlupakan. 
Alhamdulillah harapan saya selama ini sesuai dengan 
kenyataan yaitu mendapat teman-teman dan ibu posko sangat baik, 
teman layaknya saudara, ibu dan bapak posko yang seperti orang 
tua saya sendiri. 
Tidak lupa juga untuk mengucapkan banyak terima kasih 
untuk ibu dan bapak posko.Ibu Nurlina dan Bapak Syamsuddin yg 
telah menerima kami, menjamuh kami dengan baik, dan 
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menganggap kami semua sebagai anak sendiri, memberikan tempat 
yang sangat layak untuk kami. Saya pribadi tidak akan pernah lupa 
kebaikan ibu dan bapak. Terima kasih banyak  
Dan juga kepada bapak Kepala desa Tamangapa H. S. 
Muhammad Ilyas Assagaf, yang telah menerima kami melaksanakan 
KKN di desanya.Desa yang warganya sangat ramah dan juga murah 
senyum. Terima kasih Puang  
Terakhir, saya ucapkan banyak terima kasih kepada Ibu Dr. 
Anggriany Alamsyah, S.IP., M.SI. dan Dr. H. Wahid Haddade, MA. 
Sebagai pembimbing KKN Se-Kec Ma’rang, terima kasih sudah 
membimbing kami. Wassalam 
 
Nama  : Syarif Alkadri 
Jurusan  : Ilmu Politik 
Fakultas  : Ushuluddin Filsafat dan Politik  
 
 Assalamualaik
um wr.wb Puji dan 
syukur di panjatkan 
kepada Allah SWT 
beserta nabi kita 
Muhammad SAW, 
karena telah di berikan 
umur yang panjang 
sehingga salah satu 
kewajiban umat 
manusia yaitu 
menuntut ilmu masih 
terlakasana sampai 
sekarang, adapun tugas mahasiswa yang berupa KKN ( Kuliah 
Kerja Nyata ) yang dimana semua mahasiswa nantinya akan 
melewati studi tersebut ketika berada di perguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar karena ini salah satu 
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persyaratan menjadi seorang sarjana, banyak yang merasa takut 
ketika ingin ber KKN tetapi banyak pula yang menanti-nantikan 
momen tersebut. 
 Pada tanggal 24 Maret 2017 tibalah waktunya untuk 
berangkat ke kampung orang untuk mengimplementasikan ilmu 
yang telah di dapatkan di bangku perkuliahan untuk di terapkan di 
dunia nyata dengancara ber KKN, tapi di lain sisi kita juga mencari 
pengalaman. Pada hari itu tepatnya hari Jum’at pukul 08:00 am kita 
berkumpul di LP2M kampus UINAM untuk persiapan 
pemberangkatan KKN angkatan 55, kebetulan saya dan teman-
teman di tempatkan di salah satu Kabupaten yang sangat di kenal 
dengan salah satu penghasil semen terbesar di Indonesia Timur 
yaitu Tonasa, kemudian daripada itu Kabupaten Pangkep juga 
dikenal dengan penghasil ikan dan jeruk.  
 Cuaca yang sangat mendukung melancarkan perjalanan 
kita ke Kabupaten Pangkep dengan menggunakan fasilitas kampus 
yaitu bus tepatnya pada pukul kurang lebih 10:00 am, melihat-lihat 
indahnya pemandangan di dalam perjalanan tidak terasa kita sampai 
di tempat tujuan yaitu di kantor kecamatan Ma’rang, sebelum acara 
sambutan dan pelepasan dimulai terlebih dahulu kita melaksanakan 
kewajiban kita sebagai umat muslim yaitu shalat Jum;at, setelah itu 
acara sambutan dan pelepasan dimulai disitulah kami di 
pertemukan dengan Pak Sekertaris camat ( sekcam ) dan jajarannya 
beserta staff desa yang menjemput kami untuk di bawa di desa 
masing-masing, saya dan teman-teman kebetulan di tempatkan di 
desa Tamangapa dari sekian desa dan kelurahan di Kec Ma’rang, 
peserta KKN pada angkatan 55 ini khusunya di Kabupaten 
Pangkep berkisar 118 orang, tidak lama kemudian setelah acara 
selesai kami melanjutkan perjalanan dari kantor Kecamatan menuju 
ke desa yang akan kami tempati ber KKN bersama staff desa yang 
menjemput kami, awalnya kami merasa canggung dan khawatir 
dengan tempat yang akan kami tinggali selama 2 bulan kedepan 
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karena kebanyakan teman-teman yang telah melaksanakan KKN 
mempunyai suka duka masing-masing bersama tuan rumah.  
 Jarak antara kantor kecamatan dengan desa Tamangapa 
kurang lebih 5km, setelah kami sampai di tempat yang akan kami 
tinggali selama 60 hari kedepan dan bertemu dengan tuan rumah, 
alhamdulillah respon baik yang di perlihatkan tuan rumah ketika 
menyambut kami, ada 12 orang yang menjadi teman seatap selama 
menjalani studi KKN di Kab.Pangkep selama 2 bulan diantaranya 
yaitu : Koordinator Desa(Koordes) bernama Zulhikmad dari 
jurusan Ilmu Perpustakaan, Sekretaris, Besse Ratu darijurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan Bendahara, 
Ratnawiati dari jurusan Manajemen Pendidikan Islam serta 
Anggota, Chairil Anwar (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), 
Andi Arman Ardiansyah (Pendidikan Bahasa Inggris), 
Muhammad Sutrisman (Jurnalistik), Andi Ika Sukarni (Bahasa 
dan Sastra Inggris), Iin paradilla N. (Bimbingan Penyuluhan 
Islam), Andi Nurhayana (Menejemen Dakwah), dan Sunarti 
(Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah), dan saya sendiri Syarif 
alkadri ( ilmu politik ). 
 Ketika menjalankan salah satu pengabdian ini itu 
diawali dengan observasi terlebih dahulu, melihat kondisi 
masyarakat setempat, setelah observasi telah dilakukan barulah kita 
mengadakan seminar yang sesuai dengan kebutuhan desa dan 
alhamdulillah proker kami banyak yang disetujui oleh masyarakat 
dan hari demi hari kita terapkan bersama, pada masuk hari ke 7 saya 
pun mendapat kabar duka dari kampung halaman bahwa ibu saya 
meninggal dunia, itu membuat saya sangat tepukul, tapi ini semua 
adalah cobaan, saya tidak pernah mengaggap bahwa itu adalah 
musibah karena semua sudah menjadi resiko dari semua umat 
manusia, yang hidup pasti akan mati, setelah itu proker kami 
berjalan sesuai dengan rencana, kolaborasi bersama masyarakat 
sangat membantu program kami, kebetulan pula tuan rumah 
mempunyai banyak empang jadi konsumsi kami disini sangat 
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menyenangkan dan tidak terlalu banyak membuang biaya. 
Alhamdulliah dengan penuh kerja keras dan solidaritas bersama 
teman-teman  program kerja kami bisa diselesaikan sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan, selain daripada itu ada pengalaman 
tersendiri ketika ber KKN, kita diajarkan menjadi orang yang 
mandiri dan bertanggung jawab jadi ketakutan saya selama ini 
ketika  akan ber KKN ternyata tidak sesuai dengan kenyataan, 
keseruan dan suka duka bersama teman, tuan rumah dan 
masyarakat membayar semuanya dengan kebahagiaan, tidak lama 
kita akan penarikan dan melanjutkan studi di kampus sesuai dengan 
struktural kampus, ini semua akan menjadi momen yang tidak akan 
pernah terulang dan terlupakan untuk selamanya. 
 
Nama : Andi Ika Sukarni  
Jurusan : Sastra Inggris 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
 
 Puji syukur 
saya panjatkan kepada 





satu program studi 
kampus yang sangat 
dinanti-nanti oleh 
mahasiswa tingkat 
akhir yakni Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) 
bersama teman 
seangkatan 55 yang 
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berjumlah 117 orang yang ditempatkan di kecamatan Ma’rang 
kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan.  
 Sebelum pengumuman lokasi KKN, saya merasa sangat 
antusias karena saya berfikir dimana saya akan ditempatkan 
bagaimana dengan keadaan desa tersebut dan yang paling penting 
adalah teman-teman seposko. karena apa? Merekalah teman hidup 
selama dua bulan kedepan. Pada tanggal 19 maret 2016 tepatnya 
malam minggu pengumuman nama-nama dan penempatan lokasi 
KKN telah diumumkan, dan saya ditempatkan di kabupaten 
Pangkep. 
Sehari sebelum pemerangkatan saya masih merasa sangat 
bingung dan cemas, apakah desa Tamangapa kabupaten Pangkep 
ini sesuai dengan harapan saya atau jangan-jangan desa ini 
merupakan suatu desa yang terpencil yang tidak memiliki jaringan 
dan listrik.Karena bebrapa anggapan dari senior-senior bahwa ada 
beberapa tempat KKN yang tidak memiliki jaringan dan aliran 
listrik, tak terbayang kalau di tempat yang saya tempati tidak 
memiliki keduanya terlebih lagi saya tidak memiliki kenalan di 
antara teman posko saya.tidak terbayangkan kita akan hidup seatap 
selama du bulan dengan orang yang tidak pernah kita kenal 
sebelumnya. Kita akan menyatukan pendapat-pendapat kami yang 
pastinya akan berneda karena kami memiliki latar belakang yang 
berbeda. Itulah sebabnya saya sangat mengkhawatirkan tempat 
KKN saya ini. 
Kabupaten Pangkep merupakan singkatan dari Pangkajenne 
dan Kepulauan.Tidak heran dinamakan kabupaten kepulauan 
karena pangkep memang terkenal dengan pulau-pulaunya yang 
indah. Kecamatan Ma’rang merupakan salah satu penempatan 
KKN angkatan 55 yang yang dipilih oleh pihak kampus Di 
kecamatan Ma’rang memiliki 10 desa yang terbagi 10 posko, yakni 
desa Bonto-bonto, Alesipitto, Pitusunggu, Tamangapa, Padang 
Lampe, Ma’rang, Punranga, Attangsalo, Talaka, dan Pitue. Dan saya 
di tempatkan di desa Tamangapa. Desa Tamangapa memiliki 4 
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dusun yakni dusun Kalukue, Bawasalo, Butiti dan Kasuarang, 
kebetulan lokasi penempatan posko 9 di tempatkan di dusun 
Kalukue. Disebut dengan dusun Kalukue karena dusun tersebut 
terkenal dengan buah kelapa dan juga empang. 
Pada tanggal 24 maret 2017 kami berangkat dari kampus ke 
Pangkep dengan mengendarai bus kampus. Perjalanan kami dilalui 
dengan biasa-biasa saja karena mungkin kami tidak saling kenal jadi 
kami merasa canggung satu sama lain. Tidak ada hal spesial dalam 
perjalan saya, justru saya merasa sangat bosan meskipun saya sudah 
mengenal teman-teman KKN saya dari beberapa hari yang lalu 
namun saya masih tetap mersa canggung kepada mereka. Perjalan 
begitu sangat terasa lama, padahal teman saya memberitahu kepada 
saya bahwa sanya perjalan Makassar-Pangkep itu cuman menempuh 
waktu 90 menit saja, namun saya merasa waktu itu perjalan kami 
berjalan sekita 150 menit, mungkin karena kami menggunakan 
kendaraan bus dan juga perjalan macet.Makassar- Pangkep, saat itu 
merupakan kali pertama saya menginjakkan kaki di kota Pangkep 
terkhusus di kecamatan Ma’rang. Penyambutan di kantor 
kecamatan terbilang cukup memuaskan, kami disambut hangat 
dengan pemerintah setempat meskipun terdapat sedikit kendala 
dikarenakan pak camat tidak dapat hadir namun beliau digantikan 
dengan sekcam. Pada saat kagiatan penyambutan mahasiswa KKN 
angkatan 55 di kecamatan Ma’rang masing-masing dihadiri oleh 
kepala desa sekaligus  juga dengan menjemput mahasiswa KKN. 
Pada saat itu rasa bosan saya mulai berkurang, saya beserta teman-
teman posko saya mulai agak sedikit akrab setelah sampai di 
kecamatan Ma’rang.Saya mulai membiasakan diri berbaur dengan 
mereka dan ternyata mereka sangat asyik dan perlahan hari itu saya 
mulai akrab dan senang bersama mereka.Setelah penyambutan 
dikantor camat selesai kami mulai berangkat ke posko kami masing-
masing. 
Petualangan pertamapun dimulai, dengan alat transportasi 
sederhana, saya beserta teman-teman berjumlah 12 orang berangkat 
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menuju desa Tamangapa.Sepanjang perjalanan memasuki daerah 
desa Tamangapa yang saya lihat hanyalah petakan empang dan 
senyilir pohon kelapa. Ternyata desa yang di akan kami naungi 
selama 2 bulan adalah desa yang terkenal akan buah kelapa dan ikan 
hasil empangnya. Pada saat perjalan menuju posko kami mulai 
bercanda riang yang ebelumna kami tidak lakukan di bus tadi 
karena kami merasa canggung namun pada saat setelah 
penyambutan di kantor camat tadi kami mulai merasa akrab. Kami 
tertawa riang di dalam mobil meskipun dalam benak saya seperti 
apa nantinya desa dan posko yang akan saya tempati.  Sepertinya 
pertanyaan saya sebelumnya tentang desa Tamangapa terjawab 
sudah pada saat kami mulai memasuki area desa tersebut. Ternyata 
desa itu bukanlah desa yang seperti apa yang ada dipikiran saya. 
desa itu msih terdapat jaringan meskipun signalnya kurang kuat dan 
juga sudah terdapat aliran listrik. Saya merasa puas dan legah. 
Setiba di rumah atau di posko 9 kami disambut dengan baik 
oleh ibu posko dan warga desa.Awalnya saya mengira ibu posko itu 
adalah ibu desa ternyata dia adalah keponakan dari bapak 
desa.Seorang ibu yang sangat baik dan paling pengertian.Malam 
pertama di kampung orang membuat saya merasa aneh karena 
harus beradaptasi dengan lingkungan dan orang-orang sekitar 
terlebih lagi dengan teman-teman baru. dengan berjumlah 12 orang 
yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 5 laki-laki, kami 
dipersatukan di posko 9 dengan berbagai karakter yang berbeda-
beda namun itu bukanlah masalah buat kami. Dengan jumlah 
personil yang cukup banyak kami mengharuskan melakukan 
pembagian kelompok dalam mengerjakan pekerjaan rumah 
meskipun pekerjaan itu lebih di tekankan kepada perempuan, 
namun bukan berarti laki-laki tidak melakukannya.Mereka hanya 
butuh membantu kami (perempuan) dalam hal membersihkan 
rumah bukan dalam hal masak-memasak dan mencuci. Dengan 
adanya pembagian kelompok seperti itu kami akan mudah 
melakukannya tanpah ada rasa iri satu sama lain karena kami 
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memiliki tugas masing-masing. Kami melalui hari-hari dengan ceria 
meskipun terkadang terdapat perselisihan diantara kami namun itu 
tidak pernah berlangsung lama karena kami menyelesaikan semua 
itu dengan bersifat dewasa.Sulit untuk menyatukan pendapat kami 
kerena kami erdiri dari beberapa kepala dan latar belakang yang 
berbeda. 
Oleh karena perbedaan itulah yang akan mengukir sebuah 
cerita     yang menarik.  
Ada segudang pengalaman yang sangat dapatkan selama KKN 
dimulai dari pengalam mengajar di sekolah. Ini merupakan kali 
pertama saya mengajar di sekolahan, dengan bekal yang pas-pasan, 
saya mencoba mengajar dan mendidik anak-anak di sekolah dasar 
09 Kalukue meskipun bukan berlatar dari anak pendidikan namun 
dengan semangat yang membara dan tekat yang teguh saya dapat 
melakukannya meskipun tidak sempurna. Pengalaman selanjutnya 
yang saya dapatkan selama berKKN itu pengalam mengikat rumput 
laut dan juga ada beberapa adat dan budaya yang saya dapatkan 
yaitu adat macelleng-celeng dan tola’ bala. Ma’celleng-celleng yaitu 
suatu adat yang masih dilaksanakan oleh masyarakat desa 
Tamangapa pada saat pernikahan terkhusus pada saat malam hari 
setelah proses ma’paci selesai. Tola’ Bala’ juga merupakan tradisi di 
desa Tamangapa yang dilakukan pada saat malam jumat pada bulan 
rajab. Begitu banyak pelajaran yang saya dapatkan selama berKKN, 
tidak semua teori yang didapatkan di dunia perkuliahan, 
penerapannya sesuai dengan dunia masyarakat. 
 Waktu 2 bulan terasa sangat begitu singkat.  Selama 
proses KKN, begitu banyak keseruan dan pelajaran yang sangat 
penting yang saya dapatkan, baik dari kebiasaan diri sendiri maupun 
lingkungan masyarakat. Sesuatu yang sebelumnya tidak biasa 
dilakukan menjadi terbiasa dilakukan begitupun sebaliknya, dan 
begitu banyak cerita, keunikan dan hal-hal yang sangat 
mengesankan yang sangat sulit untuk dilupakan yang tercipta saat 
KKN. 
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Nama : Ratnawiati  
Jurusan : Manajemen Pendidikan 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Satu kata pembuka 
untuk mengawali 
penyampaian saya dalam 
tulisan sederhana ini 
adalah “Alhamdulillahi 
Rabbil Alamin” ucapan 
syukur semoga selalu 
terdengar  untuk  Azza 
Wajallah zat yang telah 
mengatur segala apa 
yang ada di langit dan 
dan di bumi dalam 
keadaaan tidak sia-sia. 
Semoga Shalawat tetap 
tercurah buat baginda 
Rasulullah  Saw. sebagai 
Huswatun hasanah 
rahmatan lil alamin. 
Sebelum saya sedikit bercerita tentang perjalan KKN saya, 
lebih awal saya mohon maaf bagi pembaca jika kemungkinan dalam 
tulisan ini tidak begitu menarik untuk dibaca dan kerap kali terdapat 
kalimat yang sedikit berantakan, maklum karna pribadi ini bukanlah 
penulis ataupun seorang jurnalis yang pandai merangkai kata demi 
kata menjadi kalimat yang indah. Nama saya Ratnawiati, akrab di 
panggil Ratna, saya Mahasiswa KKN Angkatan 54 dari Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam, pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Menurut saya KKN adalah salah satu cara melatih 
keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita dituntut 
untuk cepat belajar lalu beradabpasi, dalam waktu yang sangat 
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singkat kita harus sudah bisa diterima dengan baik oleh masyarakat.  
Ini bukanlah hal yang mudah karena tidak sedikit masyarakat yang 
susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan pendekatan khusus! 
Belum lagi kita harus diperhadapkan pada beberapa mereka yang 
menganggap bahwa Mahasiswa adalah orang serba bisa. 
Sebelum jauh membahas itu sedikit saya sampaikan bahwa 
kami berjumlah 12 orang dalam satu posko terdiri dari 7 
perempuan dan 5 laki-laki.Kami di tempatkan pada desa 
Tamangapa, dusun Kalukue di Kec.Ma’rang Kab.Pangkep, tepat 
tanggal 22 Maret kami dipertemukan dalam satu kekhawatiran kecil 
sebab kami bukanlah teman akrab, berasal dari beberapa jurusan 
dan fakultas yang berbeda-beda.Awal pertama kali bertemu dengan 
keluarga baru yaitu KKN Ang. 55 ada perasaan yang bercampur 
aduk antara senang dan rasa takut. Senang karena saya akan 
memiliki teman baru pengalaman baru dan suasana baru namun 
karena dengan kata baru itu justru menjadi bomerang bagi saya, 
takut jikalau ada beberapa sifat yang kemungkinan tidak disenangi 
teman baru, yang jelas istilah baru untuk satu kekhawatiran yang 
baru. Dua hari kemudian di tanggal 24 maret kami di pertemukan 
kembali untuk di berangkatkan ke lokasi KKN, seperti angkatan 
sebelumnya kami mengikuti prosedur KKN yakni mengikuti 
pelepasan di kampus kami sendiri, start jam 09.00 kami 
diberangkatkan menggunakan bus kampus ke pangkep selama 
kurang lebih 2 jam perjalan akhirnya kami sampai di Pangkep, kami 
di terima dan di sambut dengan baik oleh beberapa warga dan 
tokoh masyarakat, setelah mengikuti penerimaan mahsiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar beberapa menit kemudian kami di jemput 
oleh staf desa Tamangapa.  Kami di jemput dengan menggunakan 
mobil angkutan umum, istilh gaulnya “PTPT”.Sedikit tertawa kecil 
dalam hati disaat posko-posko lain yang sekecamatan dengan kami 
di jemput dengan mobil kepala desa dengan merek yang beragam 
kelasnya dibandingkan dengan kami, tapi justru inilah yang 
membuat keakraban kami berjalan agak pelan namun pasti. 
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Setelah hampir beberapa menit perjalan mobil dari kantor 
kecamatan ke lokasi posko kami akirnya kami tiba di desa kalukue, 
desa ini disebut kalukue karena desa ini memiliki banayak pohon 
kelapa. Desa kalukue ini adalah desa yang terletak di daerah 
perairan,banyak empang tentu banyak ikan, banyak pantai yang 
memiliki pemandangan yang begitu indah. selama kurang lebih 60 
hari atau 2 bulan kami akan di tempat disini di desa ini, selama 
kurang 2 bulan pula saya akan hidup bersama dengan teman baru 
disini. Selama KKN saya merasakan ada di tengah-tengah keluarga 
dimana itu adalah yang baru.Perbedaan dimana masing-masing 
individu ingin terlihat menonjol dapat terhapuskandengan 
kebersamaan yang tak kunjung usai hingga KKN ini berakhir. 
Pengalaman baru dengan lingkungan dan manusia serta cuaca yang 
berbeda menjadikan saya mengerti akan kehidupan yang dialami 
orang yang diluar keluarga yang sebenarnya. Banyak anaka-anak 
kecil yang hebat deng cita-cita yang luar biasa ada di sekitar 
lingkungan tempat kami bermukim. Hal ini saya dapatkan stelah 
terlaksana beberapa progam kerja yang kami laksanakan diantaranya 
adalah mengajar di sekolah-sekolah, berhubung di lingkungan ini 
terdapat 4 Sekolah Dasar jadi kami mengajar di ke empat sekolah 
tersebut, yang agak di sayangkan adalah perhatian guru terhadap 
anak-anak sangatlah minim, mereka mengajar alah kadarnya, 
sebatas pertemuan sejenak dengan siwa dalam kelas stelah itu 
mereka tidak terlalu peduli dengan aktifitas siswa diluar jam 
pembelajaran, anak yang sedikit banyak beraktifitas di judge dengan 
istilah nakal padahal disisi lain mereka memiliki keterampilan yang 
cukup banyak. Saya tidak akan bercerita lama tentang program kerja 
yang kami laksanakan di desa ini. Keluarga baru, sahabat teman 
serta orang-orang baru telah Tuhan berikan disini, di tempat ini di 
desa kalukue.Mereka yang sebelumnya tak pernah saya tahu dan tak 
pernah saya kenal sebelumnya, namun dengan waktu, semua telah 
berubah. Kedatangan yang berawal dengan rasa sedikit cemas saya 
harap dapat berakhir dengan rasa manis, setiap pribadi tak pernah 
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luput dari kata “salah” setiap pribadi pasti mempunyai kepribadian. 
Karakter, sifat serta tingkat keegoisan yang berbeda-beda. Di 
tempat ini kita yang saling menjauh, kita yang saling bertengkar, kita 
yang selalu mementingkan ego masing-masing, kita yang selalu 
mementingkan diri sendiri, kita yang tak pernah memperdulikan stu 
sama lain, namun di tempat ini telah merubahsemuanya, disini kita 
berjalan bersama, berjuang bersama, melngkah bersama saling 
menggenggam tangandan saling merangkul dala satu pelukan dan 
dalam keadaan apapun.   
Alhamdulillah pemikiran yang awalnya terlalu takut 
diperhadapkan dengan segala sesuatu yang serba baru justru 
sekarang saya seakan tak ingin jauh dari mereka, tak ingin lepas dari 
teman yang tadinya baru. Emua pemikiran itu tidaklah benar, 
teman-teman KKN saya baik-baik semua, menjunjung solidaritas , 
senang dan sedih bersama. Kini sudah tak terasa hampir dua bulan 
saya menghabiskan waktu disini, sekarang kami berada di 
penghujung kebersamaan, terlalu banyak kenagan yang telah 
terlewatkan bersama kalian.Sedih hati ingin berpisah dengan kalian. 
Lima pekan kita hidup dibawah atap yang sama,  diatas tanah ini 
dari tempat kelahiran yang berbeda, namun karna perbedaan itulah 
yang menyatukan kita menjadi keluarga yang sempurana, yang ku 
harap ini bukanlah sejenak. Ucapan terima kasih dan ucapan syukur 
tak henti saya ucapkan.Terima kasih atas kebersamaanya selama 
ini.Terima kasih atas kebaikan dan candaan yang telah kalian 
berikan.Semoga kita dapat bertemu kembali, menangis dan tertawa 
bersama. Semoga kalian baik-baik selalu, semoga kalian tak 
melupakanku dan semoga kita dapat menjadi sahabat yang tak akan 
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Nama : A. Nurhayana  
Jurusan : Manajemen Dakwah 






UINAM angkatan 55 
tahun 2017.Saya 












saya ber KKN,Bagi 
saya KKN adalah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi 
dengan lingkungan baru.Kita di tuntut untuk cepat belajar lalu 
beradaptasi, dalam waktu yang sangat singkat kita harus sudah bisa 
di terima dengan baik oleh masyarakat . ini bukanlah soal yang 
mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah menerima hal hal 
yang baru. Perlu strategi dan pendekatan yang khusus, belum lagi 
kita harus di hadapkan pada beberapa dari mereka yang 
menganggap mahasiswa adalah orang yang serba bisa. Belajar yang 
di maksud di sini tentu saja berbeda dengan proses belajar mengajar 
di kampus . 
 
Di desa desa KKN, Kita belajar budaya dan adat setempat lalu 
menyesuaikan diri dengannya.Kita belajar bagaimana cara 
menerima dan menolak tawaran yang halus , kita belajar bagaimana 
berkomunokasi yang mudah di pahami , kita belajar bagaimana 
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mengatur waktu agar rencana bisa berjalan optimal.mengadakan 
agenda yang di rasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
Di mulai dari awal kita melaksnakan proker pertama yaitu 
observasi, untuk melakukannya  di perlukan waktu 3 – 4 hari  nah 
di situ pulalah awal pendekatan saya dan teman teman terhadap 
masyarakat, tapi untunglah kesan pertama kita sangat memuaskan  
terbukti dengan balasan  senyuman yang hangat oleh para warga di 
pagi hari itu juga, setelah saya amati ternyata  desa ini kebanyakan 
penghuninya adalah orang tua, dan sempat kami bertanya kepada 
warga mengapa demikian, dan jawabannya ternyata kebanyakan 
anak anaknya merantau dan banyak pula yang menikah di usia 
muda dan ikut dengan suaminya.  
Setelah hari ke 2 dan ke 3 semakin banyak informasi yang kita 
dapatkan,ternayta lingkungan desa tamangapa masi banyak yang 
mempercayai hal hal yng mistis.Ada  banyak yg boleh dan tidak 
boleh di lakukan, saya juga pernah menghadiri suatu acara yang di 
kenal dengan barasanji yang sebelumnya tidak pernah saya jumpai 
di daerah saya, pelaksanaanya sangat unik dan saya tidak pernah 
ketinggalan satupun dri  setiap rangkaian pelaksanaannya . 
Selanjutnya saya juga pernah menghadiri acara akikahan di 
dusun bawa salo,begitu banyak macam tradisi  yang masih mereka 
pertahankan yang sempat saya jumpai pada saat itu juga, salah 
satunya adalah  pembuatan kue tumpi tumpi ,dan yang unik kue 
tersebut harus di sediakan sebanyak 6 macam dan setiap macamnya 
terdiri dari 200 buah. Kue tersebut harus tersedia dan tidak boleh 
tidak. 
Setelah beberapa hari berlalu dan sudah banyak pula proker 
yang telah terlaksana dan terjalin pulalah keakraban diantara kami, 
sudah banyak yang kami kerjakan bersama sama di antaranya adalah 
mengajar di SD, mengajar di TK-TPA,Baksos di lingkungan desa 
tamangapa dll, teringat waktu saya mengajar di sd, muridnya 
tergolong memiliki jumlah yang sangat sedikit, siswa kelas dua yang 
sering saya ajar cmn berjumlah 6 orang tapi mereka sangat nakal 
dan terkadang membuat kami  kesal namun teringat lagi bahwa 
guru memiliki kewajiban untuk mendidik dengan baik tanpa 
melukai mereka.dan dari situlah kami mulai mengerti betapa 
beratnya pengabdian yang harus di  jalankan oleh seorang guru 
tanpa pamri mereka melakukannya dengan sepenuh hati, tidak 
mudah untuk menjadi seorang guru. 
Lima mimggu telah berlalu kedekatan saya dengan teman teman 
yang lainnya bertambah akrab.awalnya memang saya khawatir 
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dengan mereka yang memiliki sifat dan karakter yang berbeda beda  
aplagi kami bersal dari jurusan yang berbeda dan bahkan dari 
fakultas yang berbeda pula, ternyata dari  perbedaan masing masing 
karakter inilah yang menyatukan kami dan memperkenalkan kami 
pada persaudaraan yang sesungguhnya. begitubanyak pengalaman, 
canda tawa   dan keakraban yang trjadi pada kami .  Sehingga hal 
itulah yang membuat saya merasa betah dan ingin bersama mereka 
beberapa minggu lagi. Hari demi hari telah berlalu, kegiatan sehari 
hari yang telah menjadi rutinitas masih kami kerjakan bersama sama 
mulai dari bersih bersih, cuci pring, bantu ibu posko ikat rumput 
laut dll.bukan cuman itu tapi mereka juga sering berbagi,saling 
mengingatkan untuk shalat,makan, dan semua hal untuk kebaikan 
kita bersama.    
BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA TAMANGAPA 
 
Zulhikmad yang sering dipanggil Zul 
anak pertama dari tiga orang 
bersaudara anak dari pasangan 
Baharuddin, S.Pd dan Intang, S.Pd, 
lahir tanggal 24 April 1995 di Desa 
Gunturu Kec. Herlang Kab. 
Bulukumba. Sekolah Dasar di SDN 
286 Mallombong, kemudian 
melanjutkan di MTsN Karassing, 
kemudian melanjutkan ke SMAN 1 
Kajang yang sekarang berubah nama 
menjadi SMAN 5 Bulukumba dan 
lulus pada tahun 2013. Tahun 2013 melanjutkan pendidikan pada 
perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan.Hobby saya adalah 
olahraga tenis meja, bulu tangkis, dan sepak bola serta hobby main 
game. Keseharian saya lebih meluangkan waktu di akademik fokus pada 
penyeselesaian akhir di UIN Alauddin Makassar dan juga aktif dalam 
organisasi Internal Kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu 
Perpustakaan (HIMAJIP) dan juga pernah menjadi pengurus organisasi 
eksternal yaitu Organda Bulukumba atau yang dikenal dengan KKMB. 
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Nama Muhammad Sutrisman yang 
sering dipanggil Ris anak ketiga dari 
tiga orang bersaudara jadi saya adalah 
anak bungsu,.Lahir dari pasangan 
Muhammad Nawawi dan Nursia 
(alm), pada tanggal 14 Mei 1993 di 
Rukuwa Wakatobi Sulawesi 
Tenggara.Memulai Sekolah Dasar 
(SD) di 2 Rukuwa, kemudian 
melanjutkan di SMPN 1 Wangi-
Wangi, kemudian melanjutkan di 
SMAN 2 Wangi-Wangi dan tamat 
pada tahun 2012.Kemudian pada 
tahun 2013 melanjutkan studi di 
perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Jurnalistik.Hobby saya adalah mendegar musik 
dansekaligus bermain musik.Saya aktif pada sebuah organisasi external 
atau organisasi daerah saya yang bernamakan SMABI (Solidaritas 
Mahasiswa Binongko). 
 
Besse Ratu yang sering di panggil 
besse anak pertama dari dua 
bersaudara anak dari pasangan dari 
Muh.Syafran Alam S.Pd.I dan Hj. 
Darmawati Baso S.Pd.I lahir tanggal 29 
April 1996 di Siwa Kec. Pitumpanua 
Kab. Wajo. Sekolah Dasar di MIN 
Batu Pitumpanua kemudian 
melanjutkan di SMP Negeri 1 
Pitumpanua kemudian melanjutkan ke 
SMK Negeri 1 Pitumpanua yang 
sekarang berubah nama menjadi SMK 
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Negeri 1 Model Pitumpanua dan lulus pada tahun 2013. Dan pada tahun 
yang sama melanjutkan pendidikan pada Perguruan Tinggi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Hobby saya Menari dan 
membaca.Sebelum cerita sederhana ini saya tutup. Saya ingin 
mengucapkan banyak terima kasih kepada keluarga, sahabat dan teman-
teman dan untuk para dosen yang memberikan saya ilmu dan 
pengetahuan, Sekian dan Terima Kasih 
 
Andi Arman 
Ardiansyah, biasa di panggil 
Arman, Mahasisiswa kelahiran 
Bonea, 17 Januari 1995 adalah 
anak terakhir dari empat 
bersaudara. Dia memiliki hobi 
bernyanyi dan membaca artikel. 
Dia mulai menempuh 
pendidikan di SD Inpres 
Benteng III pada tahun 2001 
dan lulus pada tahun 2007. Pada 
tahun yang sama, dia 
melanjutkan pendidikannya ke 
SMP Negeri 2 Benteng dan 
lulus pada tahun 2010 setelah itu 
dia mendaftar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Benteng 
dan mengambil jurusan Administrasi Perkantoran. Pada tahun 2013 dia 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dan mengambil jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Dia 
pernah menjadi anggota Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
Pendidikan Bahasa Inggris divisi Pengembangan Bahasa periode 2016, 
dia juga pernah memasuki beberapa meeting club di Makassar yaitu E-
YouC (English Youth Community) Makassar dan UEF (United English 
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Forum) Makassar. Bagi dia “Pendidikan itu penting karena tanpa 
pendidikan orang tidak bisa apa-apa” 
 
Sunarti yang lebih akrab dipanggil oleh 
keluarga dan teman-teman dengan 
nama NARTI anak keempat dari empat 
bersaudara dengan kata lain anak 
bungsu dari pasangan Salahuddin dan 
Fitriani. Lahir di Jenneponto pada 
tanggal 18 Agustus 1994.Sekolah Dasar 
(SD) di SDN 84 Ganrang-ganrang 
kemudian melanjutkan di SMPN 4 
Binamu, kemudian melanjutkan lagi di 
MAN Binamu Jenneponto pada tahun 
2010 dan tamat pada tahun 2013. 
Kemudian melanjutkan study ke 
perguruan tinggi UIN Alauddin 
Makassar pada tahun 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).  Saya juga menggeluti 
organisasi Internal HMJ pada angkatan 2013-2014, dan juga organisasi 
eksternal yaitu HTI pada tahun 2013. Hobby saya adalah menyanyi, 
karena bagi saya menyanyi dapat menghibur diri sendiri dan orang lain.  
 
Nama Syarif Alkadri yang lebih akrab 
disapa Syarif oleh teman-teman.Anak 
ketiga dari tiga bersaudara pasangan 
dari H.Mappanganro (alm.) dan H. 
Kasma (alm.) Lahir di Watampone 
pada tanggal 10 Oktober 1993 meluai 
jenjang pendidikan di TK 
Kurusumange, kemudian di SDN 283 
Cakkela sampai kelas 6 tetapi pindah 
sekolah di SD/Inpres Sanrego 
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kemudian melanjutkan di SMPN 1 Kahu, kemudian melanjutkan di 
SMA Negeri 1 Kahu pada tahun 2010 dan tamat pada tahun 2013, dan 
melanjutkan study di perguruan tinggi UIN Alaudddin Makassar pada 
tahun 2013 di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik Study Ilmu 
Politik. Pengalaman organisasi yang saya pernah masuki yaitu Organda 
Latenriruwa.Hobby saya adalah main musik dan olahraga futsall. 
    
Nama Andi Nurhayana yang 
sering disapa ANA oleh teman dan 
Keluarga. Anak kedua dari dua 
orang bersaudara dengan kata lain 
anak bungsu dari pasangan orang 
tua A. Abd. Jalil dan A. 
Martina.Lahir di Sinjai pada 
tanggal 2 Maret 1995. Memulai 
jenjang pendidikan SDN 42 Sinjai, 
kemudian melanjutkan di SMPN 6 
Sinjai Selatan, kemudian 
melanjutkan di SMAN 1 Sinjai 
Selatan pada tahun 2010 dan tamat 
pada tahun 2013, kemudian 
melanjutkan study di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar pada 
tahun 2013 di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen 
Dakwah. Pengalaman organisasi eSA pada tahun 2014 sampai 
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Nama Iin Paradilla yang lebih 
sering disapa Iin. Anak pertama 
dari lima bersaudara dari pasangan 
Supriadi dan Irawati. Lahir di 
Luwu Utara pada Tanggal 24 Juli 
1996. Memulai jenjang pendidikan 
SDN 041 Petambua, kemudian 
melanjutkan di SMPN 4 Masamba, 
kemudian melanjutkan di SMAN 1 
Masamba pada tahun 2010 dan 
tamat pada tahun 2013, kemudian 
melanjutkan pendidikan di 
perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar pada tahun 2013 di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
Hobby masak memasak. 
Nama Rosmiati Dewi yang lebih 
sering disapa Rosmi atau dewi tapi 
terkhusus di posko dipanggil 
ROS.Anak bungsu dari enam 
bersaudara dari pasangan 
Abd.Halim (alm) dan Sitti Hadiman 
lahir di Sinjai Barat pada tanggal 30 
Agustus 1994.Memulai jenjang 
pendidikan di MI Nurul Aqimah 
Puncak, kemudian melanjutkan di 
SMPN Atap Tassoso, setelah itu 
melanjutkan di MA Mursyidut 
Thullab Lembanna pada tahun 2010 
dan tamat pada tahun 2013. Pada 
tahun yang sama dia melanjutkan 
pendidikannya kejenjang perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) jurusan Ilmu Ekonomi. Dia 
mempunyai Hobby dengar musik, travelin, olahraga, baca novel (boy 
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candra), (tire liye) dan masak memasak. Suka film Action dan korea. 
Gadis yang kerap di sapa Ros d posko sangat menyukai warna biru, 
perempuan yang berzodiak virgo ini juga di kenal cuek dan emosian, 
tetapi dia memiliki sikap empaty dan simpaty yang sangat tinggi pada 
teman-temannya. 
 
Nama Chairil Anwar yang akrab 
disapa ilo’ atau lilo. Anak sulung dari 
tiga bersaudara dari pasangan 
Muchlis Madjid dan Mantasia lahir di 
Ujung Pandang pada tanggal 30 Mei 
1995.Memulai jenjang pendidikan di 
TK Mentari, kemudian melanjutkan 
pendidikan di MI Muhammadiyah, 
kemudian melanjutkan di SMPN 1 
Bontonompo, kemudian 
melanjutkan di SMAN 1 POLUT 
Takalar pada tahun 2010 dan tamat 
pada tahun 2013.Kemudian melanjutkan kejenjang perguruan tinggi di 
UIN Alauddin Makassar di Fakultas Syari’ah & Hukum, jurusan Hukum 
Pidana & Ketatanegaraan. Pengalaman Organisasi HMI, dan juga aktif di 
komunitas traveller, sekarang ini saya masih berkecimpung dalam 
organisai yang di bentuk bersama teman-teman yaitu Rumah Hukum 
(samapai sekarang), Hobby olahraga dan seni. Suka Ngetrip ke tempat-
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Andi Ika Sukarni, atau kerap 
disapa Ika atau Andi Ika gadis 
kelahiran Bone 29 April 1995, salah 
satu  mahasiswi UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2013 fakultas 
Adab dan Humaniora jurusan 
Bahasa dan Sastra Inggris semester7. 
Ika merupakan anak pertama dari 
dua bersaudara dari pasangan suami 
istri Sultan Amin dan Andi Kartini . 
Ia mulai bersekolah sejak umur 7 
tahun di SDN 10/73 Tanete, 
kemudian di SMPN 2 Cina, 
selanjutnya  di SMAN 2 Watampone 
dan melanjutkan keperguruan tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan memilih jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. 
Disaat menduduki bangku sekolah dasar ia aktif  dalam organisasi 
pramuka hingga bangku SMA. Namun, pada saat dibangku perkuliahan 
ia fakum dalam bidang organisasi dan memilih memasuki berbagai club-
club meeting yang ada di kampus dan bergabung dalam suatu komunitas 
YOT (Young On Top) Makassar sebagai wakil bendahara periode 
2016/2017 dan aktif dalam suatu komunitas bahasa inggris yang disebut 
IELTS Republik pada hari sabtu dan ahad. Ia sangat menyukai hal-hal 
yang berbau korea meskipun banyak orang yang beranggapan tidak 
sesuai dengan jurusannya. Ia juga menyukai music karena ia menganggap 
music merupakan ekspresi jiwa manusia yang dimana dapat 
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Ratnawiati, lahir di Majene, 10 
November 1994. Mahasiswi yang 
akrab disapa ratna ini merupakan 
mahasiswi Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan  di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Ratna memiliki hobi travelling, 
nonton action dan menulis jika 
moodnya sedang bagus. Berpetualang 
adalah aktifitas yang paling ia senangi. 
Gadis yang tomboy ini bergelut di 
beberapa organisasi kampus seperti 
Mahasiswa Pecinta Herbal (MPH) 
Asy-Syifa, HMJ MPI dan Mahasiswa Pecinta Masjid.Ratna pernah 
bersekolah di MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri ) simullu, kemudian 
melanjutkan pendidikan di MTsN Banggae (Madrasah Tsanawiyah 
Negeri), Selanjutnya bersekolah di MAN Majene (Madrasah Aliyah 
Negeri) di lutang, dan Sekarang Masih menyandan status sebagai 
Mahasiswa  UIN Alauddin Makassar.Mungkin hanya itu saja dulu 
tentang  diri ku, sebenarnya masih banyak yang ingin saya coretkan disini 
tetapi sesuai tema di atas biografi singkat jadi tentang diri ku harus 
benar-benar singkat di sini sama seperti dengan kehidupan dunia ini 
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